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ABSTRAK

Husna, I. A. 2019. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Aktivitas Problem
Posing Ditinjau dari Self-Efficacy pada Pembelajaran Creative Problem Solving.
Skripsi. Prodi Pendidikan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Ary Woro
Kurniasih, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Pembelajaran Creative Problem
Solving dengan Aktivitas Problem Solving, Self-Efficacy.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketuntasan kemampuan berpikir

kreatif siswamengetahui proses berpikir kreatif siswa ditinjau dari self-efficacy,

mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran creative problem solving dengan

aktivitas problem posing, serta mengetahui kendala yang dialami dalam

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan berpikir

kreatif siswa dengan pembelajaran creative problem solving mencapai ketuntasan

belajar; (2) deskripsi tahap berpikir kreatif siswa ditinjau dari tingkat self-efficacy

yaitu pada subjek yang berada pada TKBK 1 di tingkat self-efficacy rendah dan

sedang hanya mampu melewati tahap mensintesis ide dan membangun ide. Subjek

yang berada pada TKBK 2 di tingkat self-efficacy sedang dan rendah mensintesis

ide dan membangun ide. Subjek yang berada pada TKBK 3 di tingkat self-efficacy

sedang dan tinggi mampu melewati semua tahap berpikir kreatif yaitu mensintesis

ide, membangun ide, merencanakan penerapan ide serta menerapkan ide; (3)

Penggunaan model pembelajaran creative problem solving dimana di dalamnya

terdapat aktivitas problem posing mendapat respon positif dari siswa; (4) Kendala

yang dialami pada penelitian ini yaitu penelitian ini pada saat pembelajaran terlalu

banyak digunakan untuk berdiskusi kelompok.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Abad 21 merupakan abad dengan perkembangan teknologi yang pesat di

berbagai negara. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat

menuntut siswa untuk menguasai berbagai keterampilan agar dapat bersaing

secara global. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut

peningkatan mutu pendidikan.  Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003,

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pembelajaran abad 21 menuntut siswa untuk memiliki keterampilan

belajar dan berinovasi baik menggunakan teknologi dan media informasi, dapat

bekerja dan bertahan menggunakan keterampilan untuk hidup. Griffin & Care

(2015) menggolongkan keterampilan dan sikap abad 21 sebagai ways to thinking

(knowledge critical and creative thinking), ways to learning (literacy and

softskills), dan ways to learning with other (personal, social, and civic

responsibilities). Adapun US-based Partnership for 21st Century Skills (P21),

mengidentifikasi keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking Skills),

keterampilan berpikir kreatif(Creative Thinking Skills), keterampilan

komunikasi(Communication skills), dan keterampilan kolaborasi (Collaboration

skills) sebagai kompetensi yang diperlukan di abad ke-21. Kompetensi tersebut

dikenal dengan kompetensi 4C.

Kompetensi 4C sangat diperlukan dalam dunia pendidikan terutama pada

pendidikan di Indonesia agar mampu bersaing dengan negara lain dari berbagai

bidang. Oleh karena itu Indonesia memerlukan pendidikan yang berkualitas

sehingga dapat mencetak siswa yang unggul, kritis, kreatif dan inovatif.
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Dengan pendidikan yang berkualitas diharapkan siswa memiliki daya saing yang

tinggi. Kompetisi juga sangat diperlukan bagi siswa di Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Tidak diragukan lagi bahwa

setiap siswa memiliki kemampuan kreatif yang dapat menunjang kemajuan

bangsa. Daya kompetitif bangsa sangat penting guna penentu kemajuan bangsa.

Meskipun memiliki kemampuan berpikir kreatif sangat penting bagi siswa,

pada kenyataannya kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih kurang.

Hal ini dapat dibuktikan pada hasil studi TIMSS. TIMSS merupakan salah satu

studi internasional yang diadakan 4 tahun sekali guna untuk mengukur prestasi

matematika dan sains siswa. Mullis, et al. (2012: 140) menjelaskan bahwa TIMSS

tahun 2011 mengukur tiga domain proses kognitif, yaitu knowing, appliying, dan

reasoning.  Berikut ini merupakan data mengenai persentase rata-rata jawaban

benar pada bidang matematika dalam domain proses kognitif.

Tabel 1. 1 Persentase Rata-rata Jawaban Benar Bidang Matematika pada Domain
Kognitif

Mathematics Cognitive Domains
Rata-rata jawaban benar (%)

Indonesia International

Knowing (pengetahuan)
Appliying (penerapan)
Reasoning (penalaran)

31
23
17

49
39
30

Sumber: Mullis, et al. (2012: 462)

Berdasarkan Tabel 1.1, reasoning (penalaran) merupakan domain yang memiliki

presentase paling rendah jika dibandingkan dengan domain kognitif yang lain

dalam rata-rata jawaban benar pada bidang matematika siswa Indonesia dan

International. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa Indonesia mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal penalaran. Soal penalaran mengacu pada

penyelesaian soal non-rutin, soal dengan konteks yang rumit dan pemecahan

masalah yang membutuhkan banyak langkah penyelesaian.

Soal non rutin merupakan soal yang penyelesaiannya memerlukan

pemikiran yang lebih luas dan tidak biasa dikarenakan prosedurnya tidak sejelas
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atau tidak sama dengan prosedur yang dipelajari di kelas. Menurut English,

sebagaimana dikutip oleh Pantziara (2009:43) mendefinisikan soal non-rutin

sebagai soal yang tidak melibatkan perhitungan rutin, tetapi menerapkan strategi

tertentu untuk menemukan solusi yang tepat untuk soal tersebut. Soal non rutin

dianggap lebih rumit dan sulit daripada soal rutin yang hanya menerapkan

perhitungan rutin yang terlibat dalam solusi tersebut (Schoenfeld, 1992). Soal

yang bersifat non rutin memiliki penyelesaian yang lebih kompleks dari soal rutin

sehingga siswa harus memikirkan strategi untuk memecahkan masalah tersebut.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penalaran siswa berdasarkan domain penalaran

TIMSS 2011 masih rendah.

SMP Negeri 3 Cepu merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang

ada di Kabupaten Blora, tepatnya di Kecamatan Cepu. Hasil wawancara yang

dilakukan pada tanggal 3 Februari 2019 dengan salah satu guru matematika di

SMP Negeri 3 Cepu menyatakan bahwa siswa masih mengerjakan soal dengan

cara yang sudah dicontohkan oleh guru. Meskipun guru menyampaikan kepada

siswa bahwa cara pengerjaannya boleh bervariasi, siswa mengerjakan soal sesuai

dengan apa yang dicontohkan oleh gurunya. Selain itu, siswa juga belum berani

mencoba menggunakan cara baru untuk memudahkan dalam memahami soal dan

lebih banyak menghafal rumus sehingga tidak ada cara baru yang digunakan

untuk mengerjakan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif

siswa masih rendah.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 3

Cepu, dilaksanakan studi pendahuluan terhadap siswa kelas VIII pada tanggal 3

Februari 2019. Diberikan soal matematika yang mengandung indikator kefasihan,

fleksibilitas, dan kebaruan pada materi lingkaran di kelas kelas VIII G. 1 soal

dengan 3 indikator kemampuan berpikir kreatif kepada 32 siswa. Hasil dari studi

pendahuluan tersebut, terdapat 19 orang siswa yang dapat menyelesaikan soal

dengan indikator kefasihan, 4 orang siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan

indikator fleksibilitas, tidak ada siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan

indikator kebaruan, 3 orang siswa yang dapat menyelesaikan soal dengan

indikator fleksibilitas dan kefasihan sedangkan 11 orang siswa yang tidak dapat
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menyelesaikan soal dengan ketiga indikator berpikir kreatif. Sebagian besar siswa

kelas VIII G belum dapat menunjukkan indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan,

fleksibilitas, dan kebaruan dalam menyelesaikan soal tes awal. Siswa menjawab

hanya dengan satu cara penyelesaian. Hal ini berarti fleksibilitas yang dimiliki

siswa dalam menyelesaikan soal belum begitu nampak. Beberapa diantaranya

mengalami kesalahan. Karena masih mengikuti pola tertentu, berarti siswa juga

kurang dalam kebaruan. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kemampuan

berpikir kreatif siswa masih kurang. Kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa

dapat ditunjukkan dengan hasil pekerjaan siswa dengan soal sebagai berikut.

Gambar 1. 1 Soal Studi Pendahuluan

Selanjutnya ditampilkan jawaban soal dari siswa pada Gambar 1.2 sebagai

berikut.

Budi membuat prakarya dengan 4 pilihan motif dibawah ini.

Langkah pertama, Budi membuat persegi dengan ukuran yang sama. Kemudian
persegi tersebut diberi motif lingkaran dengan ukuran jari-jari berbeda. Persegi
pada motif tersebut dicat dengan warna putih dan lingkarannya diberi warna biru.
Jika panjang jari-jari terbesarnya  adalah 12cm, manakah dari keempat motif
tersebut yang membutuhkan lebih banyak cat warna putih? (minimal 2 cara
berbeda)

Motif 1 Motif 2 Motif 3 Motif 4
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Gambar 1. 2 Pekerjaan siswa (a)

Pada Gambar 1.2 pekerjaan siswa (a), siswa sudah memahami soal serta

menjawabnya lancar dan benar. Siswa menyelesaikan soal menggunakan konsep

luas lingkaran dan luas persegi. Cara yang digunakan siswa sudah tepat sehingga

membuat jawabannya benar. Hal ini berarti siswa dapat dikatakan fasih dalam

mengerjakan soal. Jawaban yang diberikan dengan satu cara, sehingga siswa ini

tergolong tidak fleksibel. Konsep jawaban yang dituliskan siswa adalah mengikuti

pola tertentu, sehingga kriteria kebaruan siswa belum nampak.
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Gambar1. 3 Pekerjaan siswa (b)

Pada Gambar 1.3 pekerjaan siswa (b), siswa dapat memahami soal, tetapi

belum dapat menyelesaikan soal tersebut dengan dengan benar secara

keseluruhan. Konsep jawaban yang dituliskan siswa ini merupakan cara yang

biasa digunakan untuk menentukan luas daerah yang berwarna putih yang

berhubungan dengan luas lingkaran namun siswa hanya mencari daerah yang

berwarna biru. Hal ini berarti siswa dapat dikatakan kurang fasih dalam

mengerjakan soal. Jawaban yang diberikan dengan satu cara penyelesaian yang

belum benar. Siswa ini tergolong tidak fleksibel. Konsep jawaban yang dituliskan

siswa adalah mengikuti pola tertentu, sehingga kriteria kebaruan siswa belum

nampak. Sehingga siswa ini belum memenuhi kriteria kefasihan, fleksibel, dan

kebaruan.

Salah satu tujuan pendidikan nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 2003

adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang kreatif.

Kemampuan kreatif diharapkan dapat dikembangkan dalam dunia pendidikan di
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Indonesia. Namun pada kenyataannya siswa di Indonesia masih memiliki

kemampuan kreatif yang rendah. Sehingga perlu digali lagi kemampuan berpikir

kreatif siswa. Untuk menggali kemampuan berpikir kreatif siswa, perlu adanya

pemahaman mengenai proses berpikir kreatif. Gie sebagaimana dikutip oleh

Siswono (2007:28) memberi batasan bahwa berpikir kreatif (pemikiran kreatif)

adalah suatu rangkaian tindakan yang dilakukan orang dengan menggunakan akal

budinya untuk menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisi

berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan. Pada penelitian

ini, fokus yang diteliti adalah proses berpikir kreatif.

Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika

seseorang mendatangkan/memunculkan suatu ide baru, mensintesis ide-ide

sekaligus mengimplementasikan (mewujudkan) ide tersebut dalam produk

berpikir kreatif. Berdasarkan hasil penelitian Siswono (2008:67) menjelaskan

bahwa proses berpikir kreatif memiliki tahapan-tahapan yaitu mensintesis ide,

membangun ide, merencanakan penerapan ide dan menerapkan ide untuk

menunjukkan ciri-ciri yang berbeda pada tingkat berpikir kreatif siswa serta

menunjukkan perkembangan suatu pola dalam tingkat tersebut.

Setiap siswa memiliki tingkat berpikir kreatif yang berbeda. Untuk itu,

dibutuhkan suatu aktivitas pembelajaran yang mampu menumbuhkan atau

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah satu aktivitas yang dapat

digunakan untuk menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

siswa adalah problem posing.

Problem posing merujuk pada pembuatan soal atau masalah berdasarkan

informasi yang diberikan serta menyelesaikan soal atau masalah yang dibuat

(Siswono:2004). Ketika siswa membuat soal, siswa dituntut untuk memahami soal

dengan baik. Hal ini merupakan tahap pertama dalam penyelesaian masalah.

Mengingat soal yang dibuat siswa juga harus diselesaikan, tentu siswa berusaha

untuk dapat membuat perencanaan penyelesaian berupa pembuatan model

matematika untuk kemudian menyelesaikannya. Pada aktivitas ini, siswa diminta

melakukan pengajuan masalah terkait dengan materi yang diajarkan. Pada

pengajuan masalah dan penyelesaiannya dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif.
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Jika aktivitas ini dilakukan dengan baik, kemampuan berpikir kreatif siswa akan

tergali dengan baik pula. Menurut Siswono (2005) pengajuan masalah (problem

posing) siswa dapat menggali kemampuan berpikir kreatif siswa meskipun belum

memenuhi semua indikator. Leung (1997:8) berpendapat problem posing

dianggap sebagai semacam kreativitas, bahkan problem posing kadang dianggap

sebagai proses kreatif itu sendiri.

Pendidikan nasional tidak hanya mengembangkan potensi siswa agar

menjadi manusia yang kreatif namun siswa juga mempunyai tanggung jawab

untuk pembangunan karakter siswa. Pendidikan di Indonesia dituntut untuk

mampu membentuk generasi yang cerdas dan berkarakter, sehingga dapat

membangun Indonesia. Pada Kurikulum 2013, karakter bangsa sudah terintegrasi

dalam kompetensi inti sikap spiritual dan sikap sosial.

Sikap Self-Efficacy mempunyai peranan yang penting bagi siswa dalam

kemampuan berpikir kreatif siswa. Self-Efficacy mengacu pada keyakinan diri

akan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu masalah (Bandura,

1986). Siswa dilatih untuk menyelesaikan permasalahan melalui fase berpikir

kreatif sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Individu dengan keyakinan yang

tinggi mampu mengontrol diri secara internal, menghasilkan pengetahuan yang

baru, berkeinginan belajar secara berkelanjutan, berani menghadapi masalah dan

berusaha untuk menemukan solusinya, bersikap optimis, percaya diri serta mampu

memodifikasi diri (Sumarmo,2010: 8). Menurut Sterberg dan Williams

sebagaimana dikutip oleh Chuang et al, (2010) berpendapat bahwa dalam

memaksimalkan dan mengembangkan kreativitas dibutuhkan keyakinan diri (self

efficacy).

Schunk sebagaimana dikutip oleh Santrock (2008: 180) telah menerapkan

konsep self efficacy untuk banyak aspek prestasi siswa. Menurut pandangannya,

self efficacy mempengaruhi pilihan kegiatan siswa. Siswa dengan self efficacy

yang rendah dalam belajar mungkin menghindari banyak tugas-tugas belajar,

terutama yang menantang, sedangkan siswa dengan self efficacy tinggi

bersemangat mendekati tugas-tugas belajar. Siswa dengan self efficacy tinggi
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berusaha mengerjakan tugas-tugas belajar daripada siswa dengan self efficacy

rendah.

Pada Kurikulum 2013, standar kompetensi lulusan pembelajaran

matematika menitikberatkan siswa untuk mempunyai kemampuan pikir dan

tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai

pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri (Kemdikbud, 2013).

Upaya yang dapat dilakukan yaitu melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakterisitik materi yang

diajarkan agar guru dapat berkomunikasi dengan baik, membuka wawasan

berpikir yang beragam, meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam

menyusun rencana penyelesaian, dan melibatkan siswa secara aktif dalam

penyelesaian masalah, serta mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Salah satu model pembelajaran tersebut yaitu Creative Problem Solving(CPS).

Pepkin (2004) menyebutkan bahwa model pembelajaran Creative Problem

Solving merupakan suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan

keterampilan. Melalui pembelajaran creative problem solving ini, siswa diberi

kesempatan untuk berdiskusi dengan teman sebaya dan berani mengemukakan

pendapat pada tahap brainstorming serta dapat menyeleksi pendapat dan ide yang

sesuai pada tahap evaluasi dan seleksi untuk mengembangkan proses berpikir

kreatif siswa. Dengan membiasakan siswa mengerjakan soal menggunakan

langkah-langkah berpikir kreatif diharapkan kemampuan berpikir kreatif siswa

akan bertambah. Berdasarkan data di atas, penelitian ini menggunakan creative

problem solving sebagai model pembelajarannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya penelitian lebih lanjut

terkait ”Kemampuan Berpikir Kreatif  dengan Aktivitas Problem posing pada

Pembelajaran Creatif Problem Solving ditinjau dari Self-Efficacy”.

1.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah kualitas pembelajaran matematika dengan

aktivitas Problem posing, kemampuan berpikir kreatif dan karakter Self-Efficacy
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dalam penerapan pembelajaran matematika model Creative Problem Solving.

Siswa yang dimaksud adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Cepu.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang yang telah dijelaskan dapat diajukan beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut.

(1) Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada

pembelajaran CPS dengan aktivitas Problem posing pada materi

bangun ruang kubus dan balok dapat mencapai ketuntasan?

(2) Bagaimanakah dekripsi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII

dalam aktivitas Problem posing ditinjau dari Self-Efficacy pada

pembelajaran CPS?

(3) Bagaimana respon siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah

matematika dengan aktivitas Problem posing?

(4) Bagaimanakah kendala yang dihadapi siswa kelas VIII dalam

menyelesaikan masalah matematika dengan aktivitas Problem posing?

1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada

pembelajaran CPS dapat mencapai ketuntasan;

(2) Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII

dalam aktivitas Problem posing ditinjau dari Self-Efficacy pada

pembelajaran CPS;

(3) Untuk mengetahui respon siswa kelas VIII dalam menyelesaikan

masalah matematika dengan aktivitas Problem posing;

(4) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa kelas VIII dalam

menyelesaikan masalah matematika dengan aktivitas Problem posing.
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1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,

antara lain sebagai berikut.

(1) Bagi Siswa

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh pengalaman

belajar yang lebih bermakna sehingga siswa lebih menguasai materi dan

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

(2) Bagi guru

Manfaat penelitian ini bagi guru adalah memberikan informasi sebagai

bahan pertimbangan untuk merancang model pembelajaran yang dapat

memaksimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

(3) Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi

kepala sekolah untuk mengambil suatu kebijakan yang paling tepat dalam

upaya pembimbingan dan pemanfaatan strategi pembelajaran yang efektif

dan efisien di sekolah.

(4) Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan

mengenai kemampuan berpikir kreatif dan pentingnya mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika. Selain itu,

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman langsung dalam

menganalisis kemampuan berpikir kreatif, aktivitas pengerjaan

menggunakan problem posing, serta karakter Self-Efficacy siswa.

1.6 Penegasan Istilah
1.6.1 Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah suatu proses yang digunakan

seseorang yang berusaha memecahkan permasalahan matematika. Kemampuan

berpikir kreatif merupakan kemampuan siswa dalam memahami masalah dan

menemukan penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi. Pada

penelitian ini Kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud dikhususkan pada
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materi bangun ruang sisi datar. Sedangkan untuk menilai berpikir kreatif siswa

menggunakan acuan tingkat berpikir kreatif siswa.

1.6.2 Tingkat Berpikir Kreatif

Tingkat Berpikir Kreatif (TBK) merupakan jenjang berpikir yang

hierarkhis dengan dasar pengkategorian berdasar produk kemampuan berpikir

kreatif (kreativitas) siswa. Tingkat berpikir keatif ini terbagi menjadi lima

tingkatan, yaitu TBK 4 (Sangat Kreatif), TBK 3 (Kreatif), TBK 2 (Cukup

Kreatif), TBK 1 (Kurang Kreatif), dan TBK 0 (Tidak Kreatif).

1.6.3 Problem posing

Problem posing merupakan sebuah proses pembelajaran yang meliputi

aktivitas membuat masalah dari masalah yang diberikan, membuat strategi untuk

menyelesaikan masalah baru dan mengaitkan informasi berdasarkan permasalahan

yang telah diberikan. Berdasarkan definisi dari problem posing, ada beberapa

aspek yang terdapat dalam problem posing yakni, masalah yang diberikan,

pengajuan masalah berdasarkan pemahaman terhadap situasi yang diberikan, dan

aktivitas menyelesaikan masalah baru yang diajukan.

Pembelajaran dengan Problem posing adalah pembelajaran yang

menekankan pada siswa untuk membentuk/mengajukan soal berdasarkan

informasi atau situasi yang diberikan. Informasi yang ada diolah dalam pikiran

dan setelah dipahami maka peserta didik akan bisa mengajukan pertanyaan.

1.6.4 Pembelajaran Creative Problem Solving

Creative Problem Solving disingkat CPS merupakan suatu model

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan.

1.6.5 Self-Efficacy

Self-Efficacy adalah belief atau keyakinan seseorang bahwa ia dapat

menguasai situasi dan menghasilkan hasil (outcomes) yang positif. Ada dua

proses belajar yang terpenting. Pertama, proses belajar learning by observation

yaitu manusia belajar melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain dan kedua,
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proses belajar vicarious learning yaitu manusia belajar mengamati konsekuensi

perilaku orang lain.

1.6.6 Ketuntasan Belajar

Terdapat dua macam kriteria ketuntasan belajar yaitu kriteria ketuntasan

individual dan kriteria ketuntasan klasikal. Masrukan (2017) berpendapat bahwa

siswa dikatakan tuntas belajar pada kriteria ketuntasan individual apabila skor

kemampuan siswa lebih besar atau sama dengan KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal). Sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan tuntas belajar

pada kriteria ketuntasan klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah

siswa yang ada di kelas tersebut mencapai KKM Berdasarkan Permendiknas

Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, Kriteria Ketuntasan

Minimal yang selanjutnya disebut KKm adalah kriteria ketuntasan belajar yang

ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi

kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, karakteristik mata

pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. Ketuntasan yang dimaksud pada

penelitian ini adalah ketuntasan klasikal. Penetapan ketuntasan disesuaikan

dengan KKM mata pelajaran matematika yang ditetapkan di sekolah tempat

penelitian yaitu 65.

1.7 Sistematika Skripsi

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dirinci sebagai berikut.

(1) Bagian awal skripsi, yang berisi halaman judul, judul, surat pernyataan

keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata,

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

(2) Bagian isi skripsi, terdiri dari 5 Bab yaitu sebagia berikut.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan, fokus penelitian, identifikasi masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah,

dan sistematika penulisan skripsi.
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BAB 2 TINJUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang landasan teori, penelitian yang relevan,

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang populasi dan sampel, variabel penelitian, teknik

pengumpulan data, desain penelitian, prosedur penelitian, teknik analisi

data, dan pengecekan keabsahan data.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan untuk

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dan saran dalam penelitian.

(3) Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai

acuan teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan

pada bagian inti skripsi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan teori-teori yang relevan sebagai landasan

teoritis. Penjelasan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (1) kemampuan

berpikir kreatif, (2) tingkat kemampuan berpikir kreatif, (3) fase berpikir kreatif,

(4) aktivitas problem posing, (5) Self-Efficacy, (6) pembelajaran creative problem

solving, dan (7) teori belajar yang mendukung.

2.1.1 Kemampuan Berpikir Kreatif

Manusia melakukan aktivitas berpikir dalam melakukan setiap kegiatan.

Menurut Noer (2011 : 106) sebagian besar aktivitas yang dilakukan manusia yang

belajar matematika adalah berpikir. Berpikir merupakan suatu kegiatan mental

yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi

yang harus dipecahkan (Siswono, 2007:2). Dengan berpikir manusia dapat

menyelesaikan semua masalah yang sedang dihadapi. Berpikir merupakan suatu

kemampuan mental yang dapat dibedakan kedalam beberapa jenis yaitu logis,

analisis, kritis, kreatif. Menurut Anwar et al (2012) “creative thinking is an

important human characteristic”. Berpikir kreatif dipandang sebagai suatu proses

yang mengkombinasikan kemampuan dan keterampilan seseorang. Siswono

(2004) berpendapat bahwa berpikir kreatif merupakan suatu kegiatan mental

untuk menemukan “ide baru” yang sesuai dengan tujuan, dengan cara mensintesis

ide-ide, membangun (generating) ide-ide dan menerapkannya.

Krulik dan Rudnick sebagaimana dikutip Siswono (2006: 2), menyatakan

bahwa berpikir kreatif merupakan salah satu tingkat tertinggi seseorang dalam

berpikir. Tingkat berpikir tersebut dimulai dari ingatan (recall), berpikir dasar

(basic thinking), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative

thinking). Berpikir yang memiliki tingkatan di atas ingatan (recall) disebut

penalaran. Sedangkan berpikir yang memiliki tingkatan di atas berpikir dasar

(basic thinking) dinamakan berpikir tingkat tinggi.
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Menurut Pehkonen sebagaimana dikutip Siswono (2011: 549) menyatakan

bahwa berpikir kreatif dalam matematika merupakan kombinasi berpikir logis dan

berpikir divergen yang didasarkan intuisi tetapi dalam kesadaran yang

memperhatikan keluesan (flexibility), kefasihan (fluency) dan kebaruan (novelity).

Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif untuk memecahkan masalah, maka

otak akan berproses sehingga menghasilkan ide atau gagasan baru. Sehingga

berpikir logis melibatkan  proses rasional dan sistematis untuk memeriksa dan

membuat simpulan. Sedangkan berpikir divergen dianggap sebagai kemampuan

berpikir untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah. Silver (1997)

menjelaskan bahwa untuk menilai berpikir kreatif sering digunakan “The

Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) “. Tiga komponen kunci yang dinilai

dalam kreativitas menggunakan TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas

(flexibility), dan kebaruan (novelty). Tabel 2.1 berikut merupakan tabel indikator

kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Aspek Kemampuan
Berpikir Kreatif Pemecahan Masalah

Kefasihan (fluency) Siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam-
macam solusi dan jawaban.

Fleksibilitas (flexibility)
Siswa mampu memberikan jawaban dengan berbagai
cara penyelesaian yang berbeda tetapi jawaban yang
didapat harus tetap sesuai.

Kebaruan (novelty) Siswa mampu memberikan jawaban yang tidak lazim
atau jarang diberikan oleh siswa yang lain.

Berpikir kreatif ini menekankan pada pemikiran divergen dengan urutan

tertinggi (aspek yang paling penting) adalah kebaruan, kemudian fleksibilitas dan

yang terendah adalah kefasihan. Kefasihan mengacu pada banyaknya ide-ide yang

dibuat dalam merespon sebuah perintah. Fleksibilitas tampak pada perubahan-

perubahan pendekatan ketika merespon perintah. Kebaruan merupakan keaslian

ide yang dibuat dalam merespon perintah.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir kreatif matematis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
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memecahkan suatu masalah matematika dengan menggunakan strategi-strategi

penyelesaian yang baru dengan tepat.

2.1.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswono (2011: 549) berpendapat bahwa setiap siswa memiliki latar

belakang dan kemampuan yang berbeda termasuk tingkat kemampuan berpikir

kreatifnya. Setiap siswa memiliki pola pikir, imajinasi serta kinerja yang berbeda.

Sehingga mereka memiliki berbagai tingkatan berpikir kreatif.

Tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) merupakan suatu

penjenjangan kemampuan berpikir yang hierarkis dengan dasar

pengkategoriannya dari kriteria kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Leikin

sebagaimana dikutip Levav-Waynberg dan Leikin (2012) menyatakan bahwa

indikator untuk mengidentifikasi kreativitas siswa meliputi kefasihan,

fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan diukur dari jumlah semua solusi yang tepat

dalam ruang solusi individu serta pengajuan masalah yang dipecahkan,

fleksibilitas diukur dari perbedaan antara solusi dan pengajuan masalah yang tepat

dalam ruang solusi individu dan pengajuan masalah seseorang, kebaruan diukur

dengan bagaimana kelangkaan solusi dan pengajuan masalah yang dibuat

individu.

Menurut Siswono (2004) tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK)

adalah level berpikir yang pengkategoriannya didasarkan pada karakteristik

berpikir kreatif seseorang dan produk kreativitasnya. Tingkat kemampuan berpikir

kreatif tersebut terdiri atas 5 tingkat yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3

(kreatif), tingkat 2 (cukup kreatif), tingkat 1 (kurang kreatif) dan tingkat 0 (tidak

kreatif). Tingkatan berpikir kreatif dalam matematika tersebut didasarkan pada

produk berpikir kreatif siswa yang terdiri dari 3 komponen yaitu kefasihan,

fleksibilitas dan kebaruan dalam mengajukan dan memecahkan masalah. Berikut

merupakan Tabel 2.2 tingkat kemampuan berpikir kreatif.
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Tabel 2. 2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TKBK)

Tingkat Deskripsi Tingkat Berpikir Kreatif
Tingkat 4

(sangat kreatif)
Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan
lebih dari satu alternatif jawaban maupun cara
penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda-beda
dengan lancar (fasih) dan fleksibel.

Tingkat 3
(kreatif)

Siswa mampu menunjukkan suatu jawaban yang baru
dengan cara penyelesaian yang berbeda (fleksibel)
meskipun tidak fasih atau membuat berbagai jawaban
yang baru meskipun tidak dengan cara yang berbeda
(tidak fleksibel). Selain itu, siswa dapat membuat
masalah yang berbeda dengan lancar (fasih) meskipun
jawaban masalah tunggal atau membuat masalah yang
baru dengan jawaban divergen.

Tingkat 2
(cukup kreatif)

Siswa mampu membuat satu jawaban atau masalah yang
berbeda dari kebiasaan umum meskipun tidak dengan
fleksibel atau fasih, atau mampu menunjukkan berbagai
cara penyelesaian yang berbeda dengan fasih meskipun
jawaban yang dihasilkan tidak baru.

Tingkat 1
(kurang kreatif)

Siswa tidak mampu membuat jawaban atau membuat
masalah yang berbeda (baru), meskipun salah satu
kondisi berikut dipenuhi, yaitu cara penyelesaian yang
dibuat berbeda-beda (fleksibel) atau jawaban/masalah
yang dibuat beragam (fasih).

Tingkat 0
(tidak kreatif)

Siswa tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun
cara penyelesaian atau membuat masalah yang berbeda
dengan lancar (fasih) dan fleksibel.

Penjenjangan  tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran

matematika dapat digunakan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif dari

masing-masing siswa dan selanjutnya guru dapat melakukan upaya-upaya agar

siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya. Pada penelitian ini,

penjenjangan TKBK siswa yang digunakan merupakan penjenjangan TKBK  yang

dikembangkan oleh Siswono (2006). Tabel berikut adalah penjenjangan tingkat

kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian.
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Tabel 2. 3 Penjenjangan TKBK

Kefasihan Fleksibilitas Kebaruan

TKBK 4 √ √ √
√ √ -

TKBK 3 √ - √
- √ √

TKBK 2 - - √

TKBK 1 √ - -
- √ -

TKBK 0 - - -

2.1.3 Fase Berpikir Kreatif

Seperti pada kemampuan berpikir yang lain, pada berpikir kreatif pun

siswa melalui serangkaian proses berpikir untuk menciptakan suatu kreativitas.

Siswono (2007: 48) merangkum pendapat-pendapat dari para ahli mengenai

proses berpikir kreatif yang meliputi empat fase yaitu fase mensintesis ide,

membangun ide, merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide. Berikut

disajikan Tabel 2.4 perbandingan proses berpikir kreatif menurut ahli (Siswono,

2007:48).

Tabel 2. 4 Perbandingan Pengertian Proses Berpikir Kreatif

Krulik &
Rudnick

(1999, 1995)

Airasian, et al (2001) Isaken (2003) Hermain
(1995)

Sintesis ide Membangkitkan/membangun
(generating)

Memahami
masalah
(menemukan
tujuan,
data/fakta fakta,
menemukan
masalah)

Menciptakan/
membangun
(generating ide)

Membangun
(generating)
ide

Membangkitkan
ide

Menerapkan
(apply) ide

Merencanakan
(planning)

Menghasil-
kan

(producing)

Merencanakan
tindakan
(menemukan
solusi,
menemukan
dukungan)

Mewujudkan
(memanifestasi
kan)
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Fase mensintesis ide artinya menjalin atau memadukan ide-ide (gagasan)

yang dimiliki yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas maupun

pengalamannya sehari-hari. Membangun ide-ide artinya memunculkan ide-ide

yang berkaitan dengan masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses sintesis

ide sebelumnya. Merencanakan penerapan ide artinya memilih suatu ide tertentu

untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang ingin

diselesaikan. Menerapkan ide artinya mengimplementasikan atau menggunakan

ide yang direncanakan untuk menyelesaikan masalah.

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana karakteristik fase berpikir

kreatif dari masing-masing subjek pada setiap TKBK. Analisis dilakukan dengan

mengacu pada proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Siswono

(Siswono, 2007: 48) yang ditampilkan dalam Tabel 2.5 berikut.

Tabel 2. 5 Proses Berpikir Kreatif

Fase Proses
Berpikir Kreatif

Rincian Proses

Mensintesis Ide Individu sudah memahami masalah yang diberikan dan
mempunyai perangkat pengetahuan prasyarat) untuk
menyelesaikannya yang dapat bersumber dari
pembelajaran di kelas maupun pengalamannya sehari-
hari.

Membangun Ide Memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan masalah
yang diberikan sebagai hasil dari proses sintesis
sebelumnya.

Merencanakan
Penerapan Ide

Menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang ingin
diselesaikan.

Menerapkan Ide Mengimplementasikan atau menggunakan ide yang
direncanakan untuk menyelesaikan masalah.

Sumber: Siswono (2007: 48)

2.1.4 Problem posing

Problem posing merupakan  perumusan atau pembuatan soal dari situasi

yang diberikan serta penyelesaian dari masalah atau soal yang dibuat tersebut

(Sisiwono,2004). Karena soal dan penyelesaiannya dirancang sendiri oleh siswa,

memungkinkan untuk siswa berpikir kreatif sesuai dengan kemampuannya. Hal

ini dapat dilihat dari keberagaman jawaban yang dibuat siswa.
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Hal ini didukung oleh pendapat Soedjadi (2000:99)  bahwa problem

posing menekankan pada kemampuan siswa membuat soal sendiri dan

menyelesaikannya. Aktivitas dengan problem posing adalah aktivitas yang

menekankan pada siswa untuk membentuk/mengajukan soal berdasarkan

informasi atau situasi yang diberikan. Informasi yang ada diolah dan dipahami.

Setelah siswa memahami informasi yang disajikan siswa dapat mengajukan

pertanyaan. Melalui aktivitas problem posing (pengajuan masalah) akan

menyebabkan terbentuknya pemahaman konsep yang lebih mantap pada diri siswa

terhadap materi yang telah diberikan (Herawati, 2010).

Banyak ahli pendidikan telah merekomendasikan berbagai cara atau

strategi peningkatan kemampuan pemecahan masalah.  Salah  satu  cara atau

strategi yang dapat digunakan untuk  menggali kemampuan pemecahan masalah

adalah problem posing. Problem posing merujuk pada pembuatan soal oleh siswa

berdasarkan  kriteria tertentu (Mahmudi, 2008).

Menurut Abu-Elwan (sebagaimana dikutip oleh Mahmudi, 2008) problem

posing diklasifikasikan menjadi 3 tipe, yaitu free problem posing ( problem

posing bebas), semi-structured problem posing (problem posing semi-

terstruktur), dan structured problem posing (problem posing terstruktur).

Pemilihan tipe-tipe itu dapat didasarkan pada materi matematika, kemampuan

siswa, hasil belajar siswa, atau tingkat berpikir siswa. Berikut diuraikan masing-

masing tipe tersebut. Free problem posing (problem posing bebas) menurut tipe

ini siswa diminta untuk membuat soal secara bebas berdasarkan situasi kehidupan

sehari-hari. Semi-structured  problem  posing ( problem posing semi-terstruktur)

dalam hal ini siswa diberikan suatu situasi bebas atau terbuka dan diminta untuk

mengeksplorasinya dengan  menggunakan pengetahuan, keterampilan, atau

konsep yang telah mereka miliki. Bentuk soal yang dapat diberikan adalah soal

terbuka (open-ended problem) yang melibatkan aktivitas investigasi matematika,

membuat soal berdasarkan soal yang diberikan, membuat soal dengan konteks

yang sama dengan soal yang diberikan, membuat soal yang terkait dengan

teorema tertentu,  atau membuat soal berdasarkan gambar yang diberikan.

Structured problem posing (problem posing terstruktur) dalam hal ini siswa
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diminta untuk membuat soal berdasarkan soal yang diketahui dengan mengubah

data atau informasi yang diketahui.

2.1.5 Pembelajaran Creative Problem Solving

Menurut Pepkin (2004: 1) model pembelajaran CPS (Creative Problem

Solving) adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada

pengajaran dan  keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan

penguatan keterampilan. Model pembelajaran tersebut merupakan salah satu

model  pembelajaran yang  menekankan  pada kemampuan pemecahan masalah

siswa. Siswa dibiasakan untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan berbagai

masalah  menggunakan tahapan model pembelajaran CPS.  Menurut Maharani  et

al. (2015: 208) “through the application of CPS model, students can choose and

develop their ideas”. Menggunakan model CPS siswa dapat memilih dan

mengembangkan ide-ide kreatif mereka dalam menentukan penyelesaian suatu

masalah.  Jika diterapkan dalam kelompok, CPS mempromosikan kerja sama tim,

kolaborasi dan membangun  keragaman ketika berhadapan dengan kesempatan

dan  tantangan yang kompleks (Treffinger, Isaksen dan Dorval, 2005:1).

Sehingga siswa diberi kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya dan

memunculkan ide-ide kreatif dengan bimbingan guru.

Model  CPS pertama dikembangkan oleh Alex Osborn. Selama 60 tahun

model CPS dikembangkan  hingga terdapat banyak versi dari tahun ke tahun.

Pada penelitian ini, digunakan model CPS yang dikembangkan oleh Pepkin.

Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran CPS telah dilakukan.

Hasilnya menunjukkan bahwa model  pembelajaran  CPS  efektif digunakan

dalam pembelajaran di kelas terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang

dilakukan oleh Suprihatin (2014) memberikan  hasil  bahwa  pembelajaran

dengan  menggunakan model  pembelajaran  CPS dapat menggali kreativitas dan

hasil belajar matematika. Maharani et al(2015) juga menyebutkan bahwa

perangkat pembelajaran dengan menggunakan model CPS yang dikembangkan

dapat menggali kemampuan berpikir kreatif siswa. Menurut Pepkin (2004)

langkah-langkah model pembelajaran CPS adalah klarifikasi masalah,
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brainstorming, evaluasi dan seleksi, serta implementasi. Berikut merupakan Tabel

2.6 langkah-langkah model pembelajaran CPS.

Tabel 2. 6 Langkah-Langkah Model Pembelajaran CPS

Fase Penjelasan
Fase 1

Klarifikasi Masalah
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan
masalah oleh guru kepada siswa tentang masalah yang
diajukan agar siswa dapat memahami tentang
penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Siswa diberi
kesempatan membuat pertanyaan berdasarkan informasi
yang sudah ada untuk menambah pemahaman siswa
terhadap masalah tersebut.

Fase 2
Brainstorming

Pada tahap ini, siswa dibebaskan untuk mengenali dan
mengungkapkan pendapat-pendapatnya tentang berbagai
macam, strategi penyelesaian masalah, tidak ada
sanggahan dalam mengungkapkan ide atau gagasan satu
sama lain.

Fase 3
Evaluasi dan Seleksi

Pada tahap ini, dengan bimbingan guru setiap kelompok
mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi
mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.
Sehingga diperoleh suatu strategi yang optimal dan tepat.

Fase 4
Implementasi

Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana yang
dapat diambil untuk menyelesaikan masalah kemudian
menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari
masalah tersebut. Siswa juga diminta mengajukan
pertanyaan ataupun membuat permasalahan baru
berdasarkan pengetahuan yang sudah didapat.

2.1.6 Self-Efficacy

Selain kemampuan berpikir kreatif, terdapat aspek psikologi yang turut

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan

tugas atau masalah dengan baik. Aspek psikologi tersebut adalah Self-Efficacy.

Menurut Bandura (1994), Self-Efficacy adalah belief atau keyakinan seseorang

terhadap kemampuannya sendiri untuk menghasilkan tingkat kinerja yang

ditentukan yang berpengaruh terhadap peristiwa yang mempengaruhi kehidupan

seseorang. Self-Efficacy menentukan bagaimana orang merasakan, berpikir,

memotivasi diri dan berperilaku. Self-Efficacy juga merupakan suatu  keadaan

dimana seseorang yakin dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol hasil dari

usaha yang telah dilakukan. Siswa dengan Self-Efficacy yang rendah mungkin

menghindari pelajaran  yang banyak tugasnya,  khususnya untuk  tugas-tugas
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yang  menantang, sedangkan siswa dengan Self-Efficacy yang tinggi mempunyai

keinginan yang besar untuk mengerjakan tugas-tugasnya.

Sudrajat sebagaimana dikutip oleh Nurfauziah (2012: 31) menjelaskan

beberapa makna dan karakteristik dari self efficacy. Self efficacy terurai dalam

beberapa makna dan karakteristik, yaitu sebagai berikut.

1. Self efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang untuk melakukan

atau menyelesaikan sesuatu keterampilan yang dimilikinya dalam situasi atau

kondisi tertentu. Biasanya terungkap dari pernyataan “Saya yakin dapat

mengerjakan”.

2. Self efficacy bukan menggambarkan tentang motif, dorongan, atau kebutuhan

lain yang dikontrol.

3. Self efficacy merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuannya dalam

mengkoordinir, mengarahkan ketermpilan dan kemampuan dalam mengubah

serta menghadapi situasi yang penuh dengan tantangan.

4. Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap apa yang mampu

dilakukannya.

5. Proporsi self efficacy dalam domain harga diri (self etseem) secara langsung

berperan penting dalam menempatkan diri seseorang.

6. Self efficacy secara sederhana menggambarkan keyakinan seseorang untuk

menampilkan perilku produktif.

7. Self efficacy diidentifikasi dan diukur bukan sebagai suatu ciri, tetapi sebagai

keyakinan tentang kemampuan untuk mengkoordinir berbagai keterampilan

dan kemampuan untuk mengkoordinir berbagai keterampilan dan kemampuan

mencapai tujuan yang diharapkan, dalam dan kondisi atau khusus.

8. Self efficacy berkembang sepanjang waktu dan diperoleh melalui suatu

pengalaman. Perkembangannya dimulai pada saat masa bayi dan berlanjut

sepanjang hayat.

Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, arti self efficacy pada

dasarnya mengarah pada “kepercayaan dan kemampuan diri” untuk mengatur,

melaksanakan, dan mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan. Self

efficacy merujuk pada kekuatan keyakinan, misalnya seseorang dapat sangat
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percaya diri, tetapi akhirnya gagal. Dapat disimpulkan bahwa self efficacy

merupakan keyakinan individu bahwa dirinya mmpu melaksanakan tugas tertentu

dengan berhasil.

Self efficacy seseorang bervariasi dalam berbagai dimensi dan berimplikasi

dengan kinerjanya. Bandura (1997: 42-43) menyatakan bahwa pengukuran self

efficacy yang  dimiliki seseorang mengacu pada tiga dimensi. Dimensi tersebut

terdiri atas tingkatan (magnitude), kekuatan (strength), dan generalisasi

(generality).

1. Tingkatan (magnitude)

Dimensi magnitude berhubungan dengan tingkat kesulitan yang diyakini

oleh individu untuk menyelesaikan suatu masalah. Misalnya jika seseorang

dihadapkan pada masalah tertentu yang disusun menurut tingkat kesulitan tertentu

maka self efficacy-nya akan jatuh pada masalah yang mudah, sedang, dan sulit

sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan

perilaku yang dibutuhkan bagi masing-masing tingkatan masalah tersebut.

2. Kekuatan (strength)

Dimensi strength berhubungan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan

keyakinan individu tentang kompetensi yang dipersepsinya. Dengan kata lain,

dimensi ini menunjuk derajat kemantapan seseorang terhadap keyakinannya

tentang kesulitan tugas yang bisa dikerjakan. Dimensi ini biasanya berkaitan

dengan dimensi magnitude, yaitu semakin tinggi taraf kesulitan tugas maka

semakin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.

3. Generalisasi (Generality)

Dimensi generality menunjukkan apakah self efficacy akan berlangsung

dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi.

Dimensi ini berhubungan dengan luas bidang atau pencapaian keberhasilan

seseorang dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah atau tugas-tugasnya

dalam kondisi tertentu.

Bandura (1997: 43) menegaskan bahwa pengukuran ketiga dimensi tersebut

diduga  paling  akurat  untuk  menjelaskan self  efficacy seseorang karena bersifat

spesifik dalam tugas dan situasi yang dihadapinya.
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Menurut Haryono (2016), terdapat tiga dimensi self efficacy yaitu tingkatan

(magnitude), kekuatan (strength), dan generalisasi (generality). Dimensi tersebut

memiliki beberapa indikator sebagai berikut.

1. Tingkatan (magnitude)

Pada dimensi tingkatan (magnitude) memiliki beberapa indikator. Indikator-

indikator tersebut yaitu berpandangan optimis dalam mengerjakan tugas, minat

pada penyelesaian tugas yang sulit, melihat tugas yang sulit, membuat rencana

dalam menyelesaikan tugas, yakin dapat menyelesaikan dan melakukan tugas.

2. Kekuatan (strength)

Pada dimensi kekuatan (strength) terdapat beberapa indikator. Indikator

tersebut adalah mampu menyelesaikan tugas sekolah, apapun bentuk tugas yang

diberikan, mencoba tantangan baru, menjadikan pengalaman sebagai suatu

langkah untuk keberhasilan, menampilkan sikap yang menunjukkan keyakinan

diri pada seluruh proses pembelajaran, menyikapi situasi yang berbeda dengan

baik.

3. Generalisasi (generality)

Pada dimensi generalisasi (generality) terdapat beberapa indikator. Indikator

tersebut adalah memiliki komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan, gigih dalam menyelesaikan tugas, memiliki motivasi yang baik

terhadap diri sendiri, memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri

dalam menyelesaikan tugas, memiliki tujuan positif dalam melakukan berbagai

hal.

2.1.7 Ketuntasan Belajar

Hernawan (2007) menjelaskan bahwa ketuntasan dalam belajar pada

dasarnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada

penguasaan siswa terhadap bahan pembelajaran yang dipelajari. Melalui

pembelajaran tuntas ini siswa diberi peluang untuk maju sesuai dengan

kemampuan dan kecepatan dalam berpikir serta dapat meningkatkan penguasaan

materi yang diajarkan. Konsep belajar tuntas ini didasarkan pada pandangan

bahwa hampir semua siswa mampu mempelajari pengetahuan dan keterampilan

dengan baik ketika siswa diberikan pembelajaran dengan waktu yang sesuai
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dengan kebutuhan. Bloom (1968) berpendapat bahwa pembelajaran tuntas

merupakan satu pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada penguasaan

siswa terhadap suatu materi yang dipelajari.

Pembelajaran tuntas merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran

di mana siswa diharapkan dapat menguasai secara tuntas standar kompetensi dari

suatu unit pelajaran. Asumsi yang digunakan dalam pembelajaran tuntas ini yaitu

jika setiap siswa diberikan waktu sesuai dengan yang diperlukan untuk mencapai

suatu tingkat penguasaan dan jika siswa tersebut menghabiskan waktu yang

diperlukan, maka besar kemungkinan siswa akan mencapai tingkat penguasaan

itu. Tetapi jika siswa tidak diberi cukup waktu atau siswa tersebut tidak

menggunakan waktu yang diperlukan, maka siswa tidak akan mencapai tingkat

penguasaan belajar.

Keberhasilan belajar banyak ditentukan oleh seberapa jauh siswa berusaha

untuk mencapai keberhasilan tersebut. Menurut Brown dan Saks (1980), usaha

belajar siswa itu mempunyai dua dimensi, yakni (1) jumlah waktu yang

dihabiskan siswa dalam suatu kegiatan belajar, dan (2) intensitas keterlibatan

siswa dalam kegiatan belajar tersebut. Usaha belajar dan waktu merupakan dua

hal yang tidak bisa dipisahkan untuk mecapai keberhasilan belajar. Jika kita

mengatakan bahwa seorang siswa menghabiskan banyak waktu dalam belajar,

biasanya yang dimaksud adalah siswa itu kuat usahanya untuk mencapai

keberhasilan belajar. Sebaliknya, jika kita mengatakan bahwa seorang siswa

menghabiskan sedikit waktu dalam belajar, bisa disimpulkan siswa tersebut lemah

usahanya untuk mencapai keberhasilan belajar.

Terdapat dua macam kriteria ketuntasan belajar yaitu kriteria ketuntasan

individual dan kriteria ketuntasan klasikal. Masrukan (2017) berpendapat bahwa

siswa dikatakan tuntas belajar pada kriteria ketuntasan individual apabila skor

kemampuan siswa lebih besar atau sama dengan KKM (Kriteria Ketuntasan

Minimal). Sedangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan tuntas belajar

pada kriteria ketuntasan klasikal apabila sekurang-kurangnya 75% dari jumlah

siswa yang ada di kelas tersebut mencapai KKM Berdasarkan Permendiknas

Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan, Kriteria Ketuntasan
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Minimal yang selanjutnya disebut KKm adalah kriteria ketuntasan belajar yang

ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi

kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, karakteristik mata

pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan. Ketuntasan yang dimaksud pada

penelitian ini adalah ketuntasan klasikal. Penetapan ketuntasan disesuaikan

dengan KKM mata pelajaran matematika yang ditetapkan di sekolah tempat

penelitian yaitu 65.

2.1.8 Teori Belajar yang Mendukung

Teori belajar yang mendukung pada penelitian ini adalah teori belajar yang

dikembangkan oleh Brunner, Piaget, Vygotsky, dan Ausubel.

2.1.8.1 Belajar dalam Pandangan Brunner

Jerome S. Brunner adalah seorang ahli psikologi perkembangan dan

psikologi kognitif belajar. Beliau mengembangkan teori belajar dengan metode

penemuan. Menurut Suherman (2003: 44) terdapat 4 hal pokok penting yang perlu

diperhatikan dalam teori yang dikemukakan oleh Brunner ini. 4 hal pokok yang

perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

(1) Dalil konstruktivitas atau penyusunan

Cara yang paling tepat untuk siswa dalam memahami konsep dan prinsip

adalah dengan mengonstruksi atau menyusun sendiri konsep dan prinsip

tersebut sesuai dengan pemahamannya, namun tak mengubah inti dari

konsep atau prinsip tersebut. Pemahaman konsep baru tersebut bisa

didapatkan siswa jika ia mampu menyusun sendiri ide dan gagasan materi

yang dipelajarinya.

(2) Dalil notasi atau abstraksi

Siswa akan lebih memahami materi jika disampaikan dalam bentuk

kompleks dan abstrak melalui notasi atau simbol. Penggunaan simbol ini

sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan tahap perkembangan mental

siswa.

(3) Dalil kekontrasan dan keanekaragaman

Siswa dapat lebih memahami konsep atau materi jika prosedur dan

gagasan yang disampaikan disertai contoh dan bukan contoh.pemberian
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kedua hal tersebut merupakan cara pengontrasansupaya lebih memahami

arti karakteristik konsep atau materi yang diberikan. Hal tersebut juga

memberikan keanekaragaman karena memberikan belajar yang bermakna

bagi siswa.

(4) Dalil pengaitan atau koneksivitas

Dalam belajar konsep, struktur, dan keterampilan sebaiknya mengaitkan

dengan konsep, struktur, dan keterampilan yang lain, baik dalam materi

matematika atau dengan disiplin ilmu lain. Dalam matematika, antar

konsep yang satu dengan yang lainnya terdapat hubungan yang erat.

Berdasarkan pandangan di atas, belajar menurut Brunner sesuai dengan

pembelajaran CPS dengan aktivitas problem posing. Pada tahap evaluasi dan

seleksi siswa diminta memilih beberapa gambar bangun ruang kemudian diminta

untuk mencari luas permukaan maupun volume. Berdasarkan beberapa gambar

yang dipilih, siswa dapat menyusun sendiri rumus dari suatu bentuk bangun

ruang. Hal ini sesuai dengan dalil konstruktivitas atau penyusunan yaitu mengenai

pemahaman konsep baru dengan cara menyusun ide sendiri dan gagasan materi

yang dipelajari. Dalil notasi atau abstraksi juga diterapkan dalam pembelajaran

yaitu pada saat siswa diminta untuk menyimpulkan rumus dari suatu bangun

ruang.

2.1.8.2 Belajar dalam Pandangan Piaget

Jean Piaget mengembangkan teori belajar yang disebut sebagai teori

belajar konstruktivistik. Berdasarkan pandangan Piaget, pada dasarnya setiap

individu sejak kecil sudah memiliki kemampuan untuk mengonstruksi

pengetahuannya sendiri (Sanjaya, 2016: 124). Piaget juga mengajukan empat

konsep utama dalam menjelaskan perkembangan kognitif, yaitu skema, asimilasi,

akomodasi, dan ekuilibrium.

Skema menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam mengetahui dan

memahami objek. Skema ini berkembang secara alamiah, sebagai hasil interaksi

antara individu dengan lingkungannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa skema

akan terus berubah dan berkembang sesuai proses adaptasi individu. Proses

terjadinya adaptasi tersebut dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui asimilasi
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dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses penyatuan stimulus baru ke dalam

skema yang telah terbentuk sebelumnya. Stimulus baru ini bisa berupa prinsip,

konsep, prosedur, hukum, atau persepsi. Sedangkan akomodasi merupakan proses

terbentuknya skema baru dengan cara memodifikasi skema yang telah ada

sebelumnya. Melalui proses adaptasi tersebut, ekuilibrium akan dihasilkan.

Ekuilibrium adalah keseimbangan antara asimilasi dengan akomodasi Adanya

keseimbangan ini, menjelaskan bagaimana individu mampu berpindah dari

tahapan berpikir ke tahapan berpikir selanjutnya (Rifa’i, 2015: 31).

Berdasarkan pandangan di atas, belajar dalam pandangan Piaget sesuai

dengan pembelajaran CPS. Piaget mengemukakan tentang 4 konsep salah satunya

adalah ekuilibrium yang menyeimbangkan antara proses penyatuan stimulus baru

dengan proses terbentuknya pemahaman baru dengan cara memodifikasi

pengetahuan yang sudah didapat. Pada model pembelajaran CPS dengan aktivitas

problem posing ini menerapkan tahapan-tahapan yang membuat siswa

berkembang secara kognitif melalui pengungkapan pendapat serta pengajuan

masalah dalam pengerjaan soal. Mereka akan mendapat pengetahuan baru dengan

pengungkapan pendapat dan membuat pertanyaan. Pengetahuan baru tersebut

dapat digunakan untuk membuat permasalahan baru dari informasi yang telah

diberikan. Sehingga, penggunaan teori belajar menurut Piaget sesuai dengan

pembelajaran CPS dengan aktivitas Problem posing.

2.1.8.3 Belajar dalam Pandangan Ausubel

David Ausubel mengembangkan teori yang biasa disebut dengan teori

belajar bermakna (meaningful learning). Belajar bermakna ialah proses

mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan terdapat

dalam struktur kognitif seseorang (Rifa’i, 2015: 156). Ausubel membedakan

belajar menjadi dua sub, yaitu belajar menerima dan belajar menemukan

(Suherman et al., 2003: 32). Belajar menerima berarti siswa hanya menerima

sebuah pelajaran sehingga siswa hanya menghafalkannya, sedangkan belajar

menemukan berarti siswa tidak hanya menerima pelajaran begitu saja, namun

menemukan sendiri konsep yang akan dipelajarinya. Dari temuannya itulah,

kebermaknaan dalam belajar bisa tercapai. Ausubel juga membedakan antara
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belajar menghafal dengan belajar bermakna. Belajar menghafal berarti siswa

hanya menghafalkan materi yang telah dipelajarinya, sedangkan dalam belajar

bermakna siswa mengembangkan keadaan lain dari materi yang telah

dipelajarinya, dengan tujuan mereka lebih mengerti apa yang telah dipelarinya.

Menurut Ausubel sebagaimana dikutip oleh Hudojo (2005) bahan

pelajaran yang dipelajari haruslah bermakna (meaningful), artinya pelajaran baru

harus dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada agar konsep-konsep baru

benar-benar terserap. Sehingga intelektual dan emosional siswa terlibat di dalam

kegiatan belajar mengajar. Jika siswa aktif melibatkan dirinya di dalam

menemukan suatu prinsip dasar, siswa itu akan mengerti konsep itu lebih baik,

ingat lebih lama, dan akan mampu menggunakan konsep tersebut dalam konteks

yang lain.

Teori ini sejalan dengan pembelajaran CPS yang digunakan dalam

penelitian. Teori Ausubel mengemukakan tentang belajar bermakna yang

mengaitkan informasi-informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki

oleh siswa. Pada model pembelajaran CPS ini siswa dihadapkan pada suatu

masalah kemudian mereka harus memecahkan permasalahan tersebut sebagai batu

loncatan terjadinya suatu penemuan, baik penemuan konsep, model matematika,

ataupun solusi permasalahan. Proses pemecahan masalah ini membutuhkan

pengaitan antara pengetahuan-pengetahuan yang telah didapat untuk mendapatkan

pengetahuan yang baru.

2.2 Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu fokus pembelajaran yang

penting dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Pada pembelajaran

matematika pemikiran dan gagasan yang kreatif diperlukan dalam pemecahan

masalah matematika untuk membuat atau merumuskan dan menyelesaikan model

matematika serta menafsirkan solusi dari suatu masalah  matematika. Kemampuan

berpikir kreatif dinilai dari tiga aspek meliputi kafasihan, fleksibilitas, dan

kebaruan. Kefasihan mengacu  pada  kemampuan siswa dalam memberi jawaban

masalah yang beragam dan benar, fleksibilitas mengacu  pada kemampuan siswa
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memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda, kebaruan mengacu

pada kemampuan siswa menjawab masalah dengan beberapa jawaban yang

berbeda-beda tetapi benar atau  satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh

siswa pada tingkat pengetahuannya. Meskipun kemampuan berpikir kreatif

merupakan  hal yang  penting, tetapi kemampuan berpikir kreatif siswa Indonesia

masih rendah. Ketika menyelesaikan soal, siswa masih terbiasa menggunakan satu

cara penyelesaian. Siswa lebih banyak menghafal rumus dalam menyelesaikan

soal daripada menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya. Kreativitas siswa

dalam menyelesaikan masalah dengan berbagai cara masih kurang. Selain itu, rasa

percaya pada kemampuan sendiri (Self-Efficacy) siswa selama pembelajaran juga

masih rendah. Model pembelajaran CPS berbasis karakter Self-Efficacy

merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah. Siswa diberikan

masalah untuk diselesaikan dengan cara individu. Pada kegiatan ini siswa akan

menyelesaikan masalah tersebut menggunakan aktivitas Problem posing. Dengan

menggunakan aktivitas tersebut siswa dapat memunculkan beberapa soal atau

permasalahan baru. Ketika siswa dihadapkan dengan permasalahan yang

memerlukan kemampuan berpikir kreatif, siswa akan menyelesaikan berdasar

kemampuan mereka sendiri. Untuk menemukan solusi dari suatu masalah siswa

dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Siswa mengaitkan pengetahuan-

pengetahuan sebelumnya yang telah diperoleh untuk mendapatkan strategi atau

metode yang dapat digunakan. Langkah-langkah model pembelajaran CPS adalah

klarifikasi masalah, brainstorming, evaluasi dan seleksi serta implementasi. Pada

model pembelajaran CPS siswa mengungkapkan gagasan atau pendapat mengenai

strategi atau metode yang mungkin dapat digunakan dalam  pemecahan  masalah.

Proses pembelajaran lebih ditekankan daripada hasil yang didapatkan. Siswa

didorong aktif dalam proses pembelajaran dan mereka harus memaklumi

perbedaan pendapat di saat pembelajaran berlangsung. Pemikiran setiap individu

dalam menyelesaikan masalah tersebut dimungkinkan berbeda. Sehingga dengan

mudah diidentifikasi mengenai keberagaman cara yang dapat digunakan dalam
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menyelesaikan suatu masalah. Sehingga diharapkan kemampuan berpikir kreatif

siswa berkembang.

Upaya mengembangkan kemampuan berpikir kreatif perlu untuk

mengetahui karakteristik fase berpikir kreatif siswa. Untuk mengetahui

kemampuan serta karakteristik dari fase berpikir kreatif siswa diperlukan

instrumen yang tepat. CPS dengan aktivitas Problem posing merupakan suatu

instrument yang dapat digunakan untuk mengukur kreativitas siswa. CPS dengan

aktivitas Problem posing merupakan suatu tugas yang secara eksplisit meminta

siswa untuk memunculkan soal atau permasalahan serta menemukan lebih dari

satu cara dalam menyelesaikan suatu masalah  matematika yang diberikan.

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kemudian dari hasil yang diperoleh digunakan untuk mengelompokkan siswa

berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kreatifnya. Setiap tingkatan kemampuan

berpikir kreatif digali informasi mengenai karakteristik fase berpikir kreatif serta

karakter Self-Efficacy siswa. Untuk memperjelas, skema kerangka berpikir pada

penelitian ini dapat disajikan pada Gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir

Pentingnya kemampuan berpikir kreatif

Hasil TIMSS 2011

Hasil wawancara dengan guru

Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Cepu masih belum optimal

Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dengan aktivitas problem posing

Analisis tipe Self-Efficacy siswa Tes kemampuan berpikir kreatif

Self-Efficacy tinggi

Self-Efficacy sedang

Self-Efficacy rendah

Analisis Proses Berpikir Kreatif

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pembelajaran CPS
dapat mencapai ketuntasan

2. Deskripsi proses kemampuan kreatif siswa kelas VIII terhadap karakter
Self-Efficacy

3. Respon siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah matematika
dengan aktivitas Problem posing

4. kendala yang dihadapi siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan aktivitas Problem posing
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pembelajaran CPS

dengan aktivitas Problem posing dapat mencapai ketuntasan.
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Selanjutnya adalah proses menerapkan ide untuk soal nomor 2b dan 2c.

Subjek T-12 sedikit mengalami kesulitan dalam menerapkan ide. Hal ini

dikarenakan subjek T-12 mengalami sedikit kesusahan dalam perhitungan, namun

subjek T-12 dapat menangani kesulitan tersebut. Subjek T-12 tidak melakukan

kesalahan dalam menerapkan ide untuk menjawab masalah karena ia merasa

yakin bahwa jawaban yang dihasilkan merupakan jawaban yang tepat.

Informasi tersebut diperoleh berdasarkan petikan wawancara pada Gambar 4.212

berikut.

Gambar 4. 212 Petikan Hasil Wawancara Subjek T-12 pada Proses Menerapkan
Ide Nomor 2b dan 2c

Berikutnya adalah proses menerapkan ide pada soal nomor 2d. Subjek T-

12 tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan ide. hal ini berpengaruh

pada hasil pekerjaannya dimana tidak ada kesalahan dalam menyelesaikan

masalah. Subjek T-12 tidak merasa kesulitan dalam mengerjakannya

sehingga ia merasa yakin bahwa hasil pekerjaannya benar. Informasi tersebut

diperoleh berdasarkan wawancara pada Gambar 4.213 berikut.

Gambar 4. 213 Petikan Hasil Wawancara Subjek T-12 pada Proses Menerapkan
Ide Soal Nomor 2d

I : “ketika kamu menerapkan itu ada kesulitan tidak?”
T-12 : “tidak.”
I : “kamu yakin jawaban kamu sudah benar?”
T-12 : “yakin.”
I : “sekarang kita cek jawaban kamu ya. Nomor 2b itu pakai cara apa?”
T-12 : “pakai rumus luas permukaan kubus. Rumusnya 6 × ݏ × ”.ݏ
I : “yang nomer 2b kamu pakai cara apa?”
T-12 : “menjumlahkan luas semua luas tiap kotaknya sama seperti tadi Bu.”
I : “hasilnya sama?”
T-12 : “sama Bu.”

I :”waktu kamu menerapkan ide ini ada kesulitan tidak?”
T-12 :”tidak ada bu.”
I :”kamu yakin jawabanmu benar?”
T-12 :”yakin bu”
I :”Pertanyaan apa yang kamu buat dan bagaimana penyelesaiannya?”
T-12 :”Berapa harga 1 buah milocube? Langsung aja bu 40.000: 50=800.”
I :”bagus”
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Tabel 4. 49 Hasil Triangulasi Proses Berpikir Kreatif Subjek T-12 dengan Self-Efficacy Rendah pada Tahap Menerapkan Ide

Masalah Nomor
1a dan 1b

Masalah Nomor
1c

Masalah Nomor
1d

Masalah Nomor
2a

Masalah Nomor
2b dan 2c

Masalah Nomor
2d Simpulan

Subjek T-12
mengalami
kesulitan
dalam
menerapkan
ide.

Subjek T-12
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
tidak mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide

Subjek T-12
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide
namun bisa
ditangani.

Subjek T-12
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide
namun bisa
ditangani.

Subjek T-12
tidak mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide
namun bisa
ditangani.

Subjek T-12
tidak
melakukan
kesalahan
dalam
menerapkan
ide.

Subjek T-12
tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

Subjek T-12
yakin bahwa
hasil
pekerjaannya
benar.

Subjek T-12
tidak yakin
bahwa hasil
pekerjaannya
benar.

Subjek T-12
yakin bahwa
hasil
pekerjaannya
benar.

Subjek T-12
tidak yakin
bahwa hasil
pekerjaannya
benar.

Subjek T-12
yakin bahwa
hasil
pekerjaannya
benar.

Subjek T-12
yakin bahwa
hasil
pekerjaannya
benar.

Subjek T-12
cenderung yakin
bahwa hasil
pekerjaannya
benar.
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4.3.2.3.2.5 Simpulan Karakteristik Berpikir Kreatif  Subjek T-12 dengan

Kategori Self-Efficacy Rendah pada Tingkat Kreatif

Berikut adalah simpulan proses berpikir kreatif subjek T-12 yang akan

ditunjukkan pada Tabel 4.51berikut.

Tabel 4. 50 Proses Berpikir Kreatif Subjek T-12 dengan Kategori Self-Efficacy
Rendah

Proses Berpikir Kreatif
Mensintesis Ide - Memahami masalah dengan baik

- Dapat mengumpulkan informasi-informasi
penting untuk mendapatkan ide

- Ide yang dimiliki berdasarkan buku dan
pengalaman belajar di kelas.

Membangun Ide - Memunculkan ide dengan mencari rumus-
rumus dari bangun yang diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang dimunculkan adalah  fleksibel,
pengajuan masalah serta berani
memunculkan ide dari hasil pemikirannya
sendiri.

Merencanakan
Penerapan Ide

- Kurang lancar dan produktif dalam memilih
ide.

- Memilih ide yang paling mudah, paling
sesuai dan sering digunakan.

Menerapkan Ide - Cenderung mengalami kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung yakin bahwa hasil pekerjaannya
benar.
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4.3.4 Simpulan Karakteristik Berpikir Kreatif Berdasarkan Kategori Self-Efficacy

Berikut adalah simpulan proses berpikir kreatif yang akan ditunjukkan pada Tabel 4.52 berikut.

Tabel 4. 51Karakteristik Berpikir Kreatif  Berdasarkan Kategori Self-Efficacy

Tingkat Self-
Efficacy TKBK Mensintesis Ide Membangun Ide Merencanakan

Penerapan Ide Menerapkan Ide

Self-Efficacy
Tinggi

TKBK 3

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
kebaruan dan
fleksibilitas, pengajuan
masalah serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

- Lancar dan
produktif dalam
memilih ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Tidak kesulitan
dalam menerapkan
ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Yakin bahwa hasil
pekerjaannya
benar.

TKBK 4

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-

- Lancar dan
produktif dalam
memilih ide.

- Memilih ide
yang paling

- Tidak kesulitan
dalam menerapkan
ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
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informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
kebaruan, kefasihan
dan fleksibilitas,
pengajuan masalah
serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

menerapkan ide.
- Yakin bahwa hasil

pekerjaannya
benar.

Simpulan

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
kebaruan, fleksibilitas,
pengajuan masalah
serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri. Pada TKBK 4

- Lancar dan
produktif dalam
memilih ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Tidak kesulitan
dalam menerapkan
ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Yakin bahwa hasil
pekerjaannya
benar.
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juga memunculkan
aspek kefasihan

Self-Efficacy
Sedang

TKBK 1

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
fleksibel, pengajuan
masalah serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

- Kurang lancar
dan produktif
dalam memilih
ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Cenderung
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung tidak
yakin bahwa hasil
pekerjaannya
benar.

TKBK 2

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
kebaruan, pengajuan

- Kurang lancar
dan produktif
dalam memilih
ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Cenderung
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung yakin
bahwa hasil
pekerjaannya
benar.
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dan pengalaman
belajar di kelas.

masalah serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

TKBK 3

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
kebaruan dan
fleksibilitas, pengajuan
masalah serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

- Lancar dan
produktif dalam
memilih ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Tidak kesulitan
dalam menerapkan
ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Yakin bahwa hasil
pekerjaannya
benar.

Simpulan

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Cenderung
kurang lancar
dan produktif
dalam memilih
ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling

- Cenderung tidak
kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung yakin
bahwa hasil
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ide
- Ide yang dimiliki

berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

- Aspek yang
dimunculkan pada
kedua TKBK adalah
pengajuan masalah
serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri. Pada TKBK 3
memunculkan aspek
fleksibilitas dan
kebaruan. Pada TKBK
2 memunculkan aspek
kebaruan sedangkan
pada TKBK 1
memunculkan aspek
fleksibilitas.

sesuai dan sering
digunakan.

pekerjaannya
benar.

Self-Efficacy
Rendah TKBK 1

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
fleksibel, pengajuan
masalah serta berani

- Kurang lancar
dan produktif
dalam memilih
ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Cenderung
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung tidak
yakin bahwa hasil
pekerjaannya
benar.
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belajar di kelas. memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

TKBK 2

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki
berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan adalah
kebaruan, pengajuan
masalah serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri.

- Kurang lancar
dan produktif
dalam memilih
ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Cenderung
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung tidak
yakin bahwa hasil
pekerjaannya
benar.

Simpulan

- Memahami
masalah dengan
baik

- Dapat
mengumpulkan
informasi-
informasi penting
untuk mendapatkan
ide

- Ide yang dimiliki

- Memunculkan ide
dengan mencari
rumus-rumus dari
bangun yang
diketahui, bilangan-
bilangan yang mudah
serta topik dalam
pengajuan pertanyaan.

- Aspek yang
dimunculkan pada

- Kurang lancar
dan produktif
dalam memilih
ide.

- Memilih ide
yang paling
mudah, paling
sesuai dan sering
digunakan.

- Cenderung
mengalami
kesulitan dalam
menerapkan ide.

- Tidak melakukan
kesalahan dalam
menerapkan ide.

- Cenderung tidak
yakin bahwa hasil
pekerjaannya
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berdasarkan buku
dan pengalaman
belajar di kelas.

kedua TKBK adalah
pengajuan masalah
serta berani
memunculkan ide dari
hasil pemikirannya
sendiri. Pada TKBK 2
memunculkan aspek
kebaruan sedangkan
pada TKBK 1
memunculkan aspek
fleksibilitas.

benar.
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4.4 Analisis Respon Siswa

Setelah dilakukan pembelajaran selama 4 pertemuan dan 1 pertemuan

untuk tes, siswa diberikan angket respon. Angket respon ini berisi 20 pernyataan

mengenai respon siswa terhadap model pembelajaran CPS, aktivitas problem

posing dan penggunaan LDS. Angket tersebut tidak hanya berisi tentang

pernyataan-pernyataan namun juga berisi tentang kendala yang dihadapi oleh

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Angket ini diisi oleh 32 siswa

kelas VIII G SMPN 3 Cepu. Kualifikasi respon siswa dapat ditentukan dengan

menentukan letak skor total setiap pernyataan dalam rentang skala Likert. Adapun

rentang skor angket respon Siswa untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. 52 Rentang Skor Angket Respon Siswa

Skor Total (X) Kategori
112 ≤ ܺ ≤ 128 Sangat Setuju
80 ≤ ܺ < 112 Setuju
48 ≤ ܺ < 80 Tidak Setuju
16 ≤ ܺ ≤ 47 Sangat Tidak Setuju

Berikut adalah hasil rekapitulasi angket respon siswa setelah melakukan

pembelajaran dan tes kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 4. 53 Rekapitulasi Respon Siswa

No Pernyataan Jumlah jawaban siswa Skor
Total Ket.SS S TS STS

1 Saya tertarik ketika diberikan
soal matematika yang
merupakan masalah sehari-
hari sebelum menemukan
rumus.

5 22 5 0 96 Setuju

2 Ketika mengerjakan soal
matematika lebih dari satu
langkah membuat saya
termotivasi untuk belajar.

3 26 3 0 96 Setuju

3 Pada saat mengikuti
pembelajaran matematika,
aktivitas bertukar ide saat
menyelesaikan soal
matematika membuat saya
senang.

16 16 0 0 112 Sangat
Setuju
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4 Setelah membaca soal, saya
dapat mengungkapkan
kembali soal dengan bahasa
yang mudah saya mengerti.

6 26 0 0 102 Setuju

5 Aktivitas membuat
pertanyaan pada saat
pembelajaran membantu
saya lebih mudah memahami
materi kubus dan balok.

6 19 7 0 95 Setuju

6 Saya selalu membuat
rencana penyelesaian dalam
mengerjakan soal yang
diberikan dan menjalankan
rencana tersebut.

5 25 2 0 99 Setuju

7 Saya selalu menemukan
rumus yang digunakan untuk
mengerjakan soal.

6 19 7 0 95 Setuju

8 Saya tertarik dengan
penggunaan alat peraga
volume yang membantu saya
dalam menemukan rumus
volume materi kubus dan
balok.

13 17 2 0 107 Setuju

9 Saya menjadi lebih aktif
dengan adanya aktivitas
membuat soal didalam
pembelajaran.

5 17 10 0 91 Setuju

10 Suasana belajar lebih
menyenangkan dengan
aktivitas membuat soal.

7 14 11 0 92 Setuju

11 Bahasa yang digunakan
dalam LDS mudah dipahami
sehingga saya dapat
mengerjakan kegiatan yang
ada dalam LDS dengan
mudah.

3 19 10 0 89 Setuju

12 Saya tertarik dengan
penampilan tulisan yang
disajikan dalam LDS.

2 27 3 0 95 Setuju

13 Saya tertarik dengan
penampilan gambar yang
disajikan dalam LDS.

3 26 3 0 96 Setuju

14 Pada saat mengerjakan soal,
saya bebas menggunakan
cara yang saya senangi.

13 19 0 0 109 Setuju
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15 Setelah menemukan
jawaban, saya mengoreksi
kembali langkah-langkah
yang telah saya lakukan.

5 19 8 0 93 Setuju

16 Setelah menyelesaikan satu
soal, saya tertantang untuk
membuat pertanyaan baru
berdasarkan permasalahan
yang ada pada LDS.

2 14 14 2 80 Setuju

17 Saya dapat menambahkan
informasi baru berdasarkan
permasalahan yang ada pada
LDS.

8 24 0 0 104 Setuju

18 Saya senang mengerjakan
pertanyaan yang sudah saya
buat sebelumnya

8 21 3 0 101 Setuju

19 Bentuk soal pada kuis
membantu saya dalam
memahami materi kubus dan
balok.

11 21 0 0 107 Setuju

20 Bentuk soal pada Tes akhir
kemampuan berpikir kreatif
membantu saya lebih
memahami materi kubus dan
balok.

11 19 2 0 105 Setuju

Berdasarkan Tabel 4.53 . di atas dapat diketahui bahwa untuk

mendapatkan respon siswa pada penelitian ini digunakan 20 pernyataan yang

berkaitan dengan model pembelajaran CPS, penggunaan LDS dan lembar kuis

pada kegiatan pembelajaran, penggunaan alat peraga dan aktivitas problem posing

saat pembelajaran berlangsung. Ternyata siswa dominan setuju terhadap

penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving pada materi luas

permukaan dan volume bangun ruang kubus dan balok. Berdasarkan hasil

rekapitulasi angket respon siswa, siswa setuju terhadap pemberian soal

matematika berdasarkan masalah sehari-hari. Hal tersebut membuat mereka

tertarik terhadap pembelajaran sebelum menemukan rumus. Siswa setuju ketika

mereka mengerjakan mengerjakan soal matematika menggunakan lebih dari satu

langkah membuat siswa termotivasi untuk belajar. Pada saat pembelajaran, siswa

setuju bahwa aktivitas bertukar ide saat menyelesaikan soal matematika membuat

siswa merasa senang. Siswa setuju bahwa siswa selalu membuat rencana
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penyelesaian dalam mengerjakan soal yang diberikan dan menjalankan rencana

yang sudah disusun untuk menyelesaikan masalah. Siswa juga setuju bahwa

mereka selalu menemukan rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal.

Respon yang sama juga ditunjukkan siswa dalam aktivitas problem posing

yang dilakukan saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative

Problem Solving. Siswa dominan setuju terhadap aktivitas problem posing yang

dilakukan saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem

Solving. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil angket respon siswa terhadap

aktivitas problem posing. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon siswa,

siswa setuju bahwa aktivitas problem solving membantu siswa lebih mudah

mengerjakan soal yang diberikan serta menjalankan rencana. Dengan adanya

aktivitas problem posing, siswa menjadi lebih aktif di dalam pembelajaran. Siswa

juga merasa senang dengan adanya aktivitas problem posing saat pembelajaran

berlangsung. Siswa juga tertantang untuk membuat pertanyaan baru berdasarkan

permasalahan yang ada pada Lembar Diskusi Siswa (LDS) setelah menyelesaikan

satu soal. Siswa dapat menambahkan informasi baru berdasarkan permasalahan

yang ada pada LDS. Siswa merasa senang mengerjakan pertanyaan yang sudah

mereka buat sebelumnya.

Siswa juga dominan setuju terhadap penggunaan alat peraga dalam

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Creative Problem

Solving. Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil rekapitulasi angket respon siswa.

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket respon siswa, siswa memiliki ketertarikan

terhadap pembelajaran menggunakan alat peraga volume. Alat peraga volume

tersebut dapat membantu siswa dalam menemukan rumus volume pada materi

kubus dan balok.

Penggunaan Lembar Diskusi Siswa (LDS), lembar kuis serta lembar tes

akhir kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran matematika juga memiliki

respon yang sama. Siswa dominan setuju terhadap penggunaan LDS. Hal ini dapat

dibuktikan dengan hasil rekapitulasi angket respon siswa. Berdasarkan hasil

rekapitulasi angket respon siswa, siswa setuju bahwa bahasa yang digunakan

dalam LDS mudah dipahami sehingga siswa dapat mengerjakan LDS dengan
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mudah. Siswa juga tertarik dengan penampilan tulisan maupun gambar yang

disajikan dalam LDS. Saat mengerjakan soal yang terdapat pada LDS, siswa

bebas menggunakan cara yang mereka senangi. Setelah menemukan jawaban,

siswa mengoreksi kembali langkah-langkah yang telah mereka lakukan. Siswa

juga setuju bahwa bentuk soal kuis dapat membantu siswa dalam memahami

materi kubus dan balok. Begitu pula dengan bentuk soal tes kemampuan berpikir

kreatif. Bentuk soal tes kemampuan berpikir kreatif membantu siswa lebih

memahami materi kubus dan balok.

4.5 Analisis Kendala yang Dihadapi Siswa pada Pembelajaran dengan

Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan Aktivitas

Problem Solving

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem

Solving dengan aktivitas problem posing yang dilakukan oleh guru di kelas VIII G

SMP Negeri 3 Cepu mengalami beberapa kendala baik dari sudut pandang guru

maupun sudut pandang siswa. Pada penelitian ini, kendala yang dihadapi dapat

dilihat dari sudut pandang guru yang berasal dari pengamatan guru selama proses

pembelajaran, sedangkan sudut pandang siswa data dilihat dari cuplikan

wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, angket respon siswa serta

keluhan yang disampaikan siswa selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru, kendala yang

dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model

pembelajaran Creative Problem Solving dengan aktivitas problem posing adalah

kondisi dimana siswa dapat mengungkapkan pendapat. Hal itu sesuai dengan

salah satu sintaks dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving dengan aktivitas problem posing adalah brainstorming.

Pada tahap brainstorming, siswa diminta berdiskusi untuk mengungkapkan

informasi apa saja yang terdapat dalam soal serta langkah-langkah penyelesaian

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil pengamatan,

siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk berdiskusi dalam menentukan

langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini terjadi karena
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siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran

Creative Problem Solving.

Kendala lain yang dihadapi oleh guru adalah belum terbiasanya siswa

melakukan aktivitas problem posing (pengajuan masalah). Guru selalu

memberikan kegiatan terbimbing pada setiap pertemuannya untuk melatih siswa

dalam mengajukan masalah. Siswa juga masih sering bertanya mengenai

pertanyaan apa yang sekiranya cocok dengan informasi yang sudah disajikan. Hal

ini membuat guru memberikan beberapa contoh diluar LDS untuk membantu

siswa dalam mengajukan masalah.

Kendala selanjutnya adalah ada beberapa siswa yang sering izin untuk

melakukan kegiatan diluar pembelajaran. Hal ini membuat siswa tersebut tidak

bisa mengikuti pembelajaran sampai selesai. Siswa yang tidak bisa mengikuti

pembelajaran sampai selesai tersebut merasa kebingungan ketika mengerjakan

soal kuis yang diberikan oleh guru.

Kemudian guru juga memberikan angket dan melakukan wawancara

terhadap beberapa siswa tehadap kendala yang dihadapi siswa selama melakukan

pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan

aktivitas problem posing. Berdasarkan hasil angket, kendala yang dihadapi siswa

adalah kebingungan membuat pertanyaan serta kesulitan memahami soal. Hal ini

didukung oleh wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa. Berikut adalah

petikan wawancara terhadap kendala yang dihadapi siswa selama proses

pembelajaran.

Gambar 4. 214 Petikan hasil Wawancara pada Subjek T-01 terhadap Kendala
pada Pembelajaran

Petikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi

siswa dalam melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Creative

Problem Solving dengan aktivitas problem posing adalah siswa masih merasa

I : “Kendala apa yang kamu hadapi selama proses pembelajaran?”
T-01 : “Saya masih bingung bu kalau diminta membuat pertanyaan.”
I : “Lalu apa yang kamu lakukan sehingga kamu bisa membuat

pertanyaan itu?”
T-01 : “Saya berdiskusi dengan teman bu.”
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kebingungan dalam mengajukan masalah (problem posing). Meskipun demikian,

siswa dapat berdiskusi untuk menentukan pertanyaan yang sesuai dengan

informasi yang diberikan. Hal ini membuat siswa dapat menyelesaikan masalah

dengan baik.

Selain itu, guru juga melakukan wawancara terhadap subjek T-12. Berikut

adalah petikan wawancara terhadap kendala yang dihadapi selama proses

pembelajaran.

Gambar 4. 215 Petikan hasil Wawancara pada Subjek T-12 terhadap Kendala
pada Pembelajaran

Petikan wawancara tersebut menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi

siswa saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran Creative Problem

Solving dengan aktivitas problem posing adalah kurangnya pemahaman siswa

terhadap soal yang diberikan. Meskipun demikian, siswa dapat memperbaiki

pemahamannya terhadap soal yang diberikan melalui diskusi dengan teman pada

tahap brainstorming.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pembahasan Ketuntasan Belajar

Pada penelitian ini, uji ketuntasan dilakukan terhadap hasil tes kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa. Uji ketuntasan klasikal dilakukan dengan

menggunakan uji proporsi untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kreatif

siswa kelas VIII yang diajar menggunakan model Creative Problem Solving pada

materi kubus dan balok dapat mencapai ketuntasan dengan KKM yang telah

ditentukan. Ketuntasan klasikal yang dimaksud adalah apabila sekurang-

kurangnya 75% siswa yang mengikuti pembelajaran mencapai KKM yang

ditentukan yaitu 65.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa yang lulus KKM telah

mencapai 75%, sehingga dapat dikatakan bahwa tuntas secara klasikal. Dengan

I : “Kendala apa yang kamu hadapi selama proses pembelajaran?”
T-12 : “Saya kadang merasa kesulitan buat memahami soal.”
I : “Kenapa tidak bertanya?”
T-12 : “Saya takut bu.”
I : “Lalu apa yang kamu lakukan?”
T-12 : “Saya tanya teman sebelah bu.”
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kata lain, hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran materi kubus dan

balok melalui model pembelajaran Creative Problem Solving dalam aktivitas

problem posing. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani,

Kanzunnudin, & Rahayu (2018) yang menunjukkan bahwa tes kemampuan

berpikir kreatif siswa dengan model pembelajaran Creative Problem Solving

mencapai ketuntasan klasikal dengan jumlah siswa sebanyak 78,26% memperoleh

nilai di atas KKM. Berdasarkan penelitian Yuliani, Kanzunnudin, & Rahayu

(2018), siswa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem

Solving menggunakan semua cara dalam berpikir guna menyelesaikan suatu

permasalahan secara kreatif sehingga pada pembelajaran siswa diberikan

kebebasan untuk mengembangkan kemampuannya dalam berpikir secara kreatif

dan mengasah kreativitas untuk menyelesaikan permasalahan. Proses yang

dilakukan secara berulang dapat mengakibatkan kemampuan berpikir kreatif

berkembang secara optimal.

Pada saat pembelajaran siswa selalu diberikan suatu permasalahan yang

tertera dalam LDS untuk kemudian siswa diminta menemukan solusi yang

beragam secara berkelompok. Pada tahap brainstorming, siswa dituntut untuk

mencari ide-ide dengan cara berdiskusi sehingga siswa akan menemukan berbagai

ide yang dikumpulkan dari hasil diskusi. Ide-ide tersebut digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Pada penelitian ini, siswa

dibiasakan untuk mencari ide sebanyak-banyaknya sebagai solusi dari suatu

permasalahan yang diberikan. Proses tersebut menyebabkan kemampuan berpikir

kreatif siswa menjadi berkembang. Hal ini sejalan dengan pendapat Busyairi &

Sinaga (2015:135) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran

Creative Problem Solving dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif

para siswa karena tahap pembelajarannya berorientasi pada proses pemecahan

masalah secara kreatif kolaboratif sehingga menghasilkan banyak ide, gagasan,

pemikiran serta kritik dan saran yang berbeda untuk memperoleh solusi terbaik.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Centikaya (2013) dan Leisema (2013) yang

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving

dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif para siswa dibandingkan
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model pembelajaran non Creative Problem Solving. Selain itu, keberhasilan

pembelajaran terkait dengan ketuntasan belajar siswa terbantu dengan adanya

aktivitas problem posing. Hal ini sejalan dengan pendapat Syarief & Utami

(2013:65) yang menyatakan bahwa dengan adanya aktivitas problem posing pada

LDS, siswa dapat mencapai pemahaman yang luas dan menganalisis secara

mendalam tentang suatu topik dan konsep-konsep yang diajarkan di kelas serta

mengembangkan sikap kreatif, tanggungjawab serta pengetahuan diperoleh dari

hasil belajarnya.

4.5.2 Pembahasan Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Berdasarkan Self-Efficacy Siswa

Pada bagian ini akan dibahas mengenai proses berpikir kreatif subjek

berdasarkan masing-masing kategori Self-Efficacy tinggi, Self-Efficacy sedang,

dan Self-Efficacy rendah. Proses berpikir kreatif yang akan dibahas disini meliputi

proses berpikir pada tahap mensintesis ide, membangun ide, merencanakan

penerapan ide, serta tahap menerapkan ide.

4.5.2.1 Deskripsi Proses Berpikir Kreatif Subjek Kategori Self-Efficacy Tinggi

Subjek dengan kategori Self-Efficacy tinggi diambil dari siswa dengan

hasil tes pada TKBK 3 dan TKBK 4. Dua siswa yang dijadikan subjek penelitian

merupakan siswa dengan tingkat sangat kreatif dan kreatif karena kedua siswa

tersebut berada pada kategori Self-Efficacy tinggi. Setelah subjek dipilih dan

dilakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara, diperoleh

proses berpikir kreatif sebagai berikut.

Pada tahap mensintesis ide, subjek Self-Efficacy tinggi dapat memahami

soal dengan baik sebagai langkah awal untuk menemukan gagasan. Subjek dengan

Self-Efficacy tinggi bersumber dari pengalaman yang dialami seperti pengalaman

belajar di kelas dan pengalaman belajar sehari-hari mengerjakan soal-soal latihan

dengan ide-idenya sendiri serta membaca banyak buku. Hal ini sesuai dengan

pendapat Sitepu (2005) yang menyatakan bahwa teks merupakan salah satu

sumber belajar dan pembelajaran yang memberikan andil yang cukup besar dalam

upaya memperluas kesempatan memperleh pendidikan.
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Pada tahap membangun ide, subjek dengan Self-Efficacy tinggi

memunculkan ide dengan mencari rumus luas maupun volume dari bangun yang

diketahui, bilangan-bilngan yang mudah serta topik yang digunakan untuk

mengajukan pertanyaan. Semakin tinggi tingkat berpikir kreatif, ide yang

dimunculkan semakin kompleks, seperti memunculkan ide dengan mencari

rumus-rumus yang dapat dikombinasikan menjadi suatu rumus baru. Hal tersebut

sejalan dengan hasil penelitian Siswono (2008) yaitu semakin tinggi tingkat

kemampuan berpikir kreatif siswa, ide yang dimunculkan semakin rumit dan

kompleks. Pada tahap ini, subjek dengan Self-Efficacy tinggi cenderung berani

memunculkan gagasannya baik dari pengalaman di kelas maupun hasil

pemikirannya snediri tanpa takut salah. Percaya pada kemampuan diri yang tinggi

mendorong subjek untuk mengungkapkan banyak gagasan. Aspek yang

dimunculkan oleh subjek TKBK 4 dengan Self-Efficacy tinggi adalah aspek

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dan TKBK 3 adalah aspek kefasihan dan

kebaruan.

Pada tahap merencanakan penerapan ide, subjek dengan Self-Efficacy

tinggi produktif, lancar dan yakin dalam memilih ide yang akan diterapkan

sebagai solusi. Dari berbagai macam gagasan yang dimiliki, subjek dengan Self-

Efficacy tinggi memilih ide yang paling mudah untuk diterapkan, seperti memilih

ukuran-ukuran bangun ruang yang lebih mudah dihitung serta memilih rumus-

rumus yang paling mudah untuk diterapkan.

Pada tahap menerapkan ide, subjek dengan Self-Efficacy tinggi tidak

merasa mengalami kesulitan idenya serta tidak banyak melakukan kesalahan. Self-

Efficacy yang tinggi berpengaruh terhadap keyakinan seseorang akan kemampuan

dirinya akan hasil pekerjaannya. Pada tahap ini subjek yakin bahwa hasil yang

dikerjakan adalah benar. Haryono(2016) berpendapat semakin tinggi keyakinan

akan kemampuan diri (self-efficacy) siswa akan semakin yakin dapat

menyelesaikan tugas dengan benar.

4.5.2.2 Deskripsi Proses Berpikir Kreatif Subjek Kategori Self-Efficacy Sedang

Subjek dengan kategori Self-Efficacy sedang diambil dari siswa dengan

hasil tes pada TKBK 1, TKBK 2 dan TKBK 3. Ketiga siswa yang dijadikan
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subjek penelitian merupakan siswa dengan tingkat kreatif, cukup kreatif dan

kurang kreatif karena ketiga siswa tersebut berada pada kategori Self-Efficacy

sedang. Setelah subjek dipilih dan dilakukan analisis terhadap hasil pekerjaan

siswa dan hasil wawancara, diperoleh proses berpikir kreatif sebagai berikut.

Pada tahap mensintesis ide, subjek dengan Self-Efficacy sedang dapat

memahami soal dengan baik. Subjek dapat mengumpulkan informasi penting

yang diperlukan untuk membentuk ide. pengetahuan yang dimiliki subjek Self-

Efficacy sedang bersumber dari pengalaman belajar di kelas saja.

Pada tahap membangun ide, subjek dengan Self-Efficacy sedang

memunculkan ide dengan mencari rumus luas maupun volume dari bangun yang

diketahui serta bilangan-bilangan yang mudah sebagai ukuran serta topik yang

digunakan untuk mengajukan pertanyaan. Aspek yang dimunculkan tiap subjek

berbeda-beda. Pada subjek dengan TKBK 3, aspek yang dimunculkan adalah

fleksibilitas dan kebaruan. Subjek dengan TKBK 2, aspek yang dimunculkan

adalah kebaruan, dan subjek dengan TKBK 1, aspek yang dimunculkan adalah

fleksibilitas. Pada tahap ini, terkadang subjek dengan Self-Efficacy sedang ragu

dalam mengungkapkan gagasannya karena ragu pemikirannya kurang tepat. Hal

ini sesuai dengan pendapat Hendriana (2014) yang menyatakan bahwa percaya

terhadap kemampuan diri akan mempengaruhi tingkat prestasi dan kinerja. Orang

yang tidak mempunyai Self-Efficacy penuh hanya akan mencapai sesuatu kurang

dari apa yang seharusnya dapat diselesaikannya.

Pada tahap merencanakan penerapan ide, siswa dengan Self-Efficacy

sedang cenderung kurang produktif dalam memilih idenya karena gagasan yang

dibentuk saat membangun ide terbatas. Subjek dengan self-eficacy sedang

memilih ide yang paling mudah diterapkan atau menggunakan satu-satunya ide

yang sudah dibangun sebelumnya. Sejalan dengan pendapat Siswono (2016) siswa

cenderung kurang produktif dalam memunculkan idenya karena siswa merasa

belum pernah diajarkan dan kesulitan menentukan rumus yang akan digunakan.

Pada tahap menerapkan ide, subjek dengan self-eficacy sedang cenderung

mengalami kesulitan dalam menerapkan idenya. Kesulitan mendasar yang dialami

adalah kesulitan menghitung. Subjek dengan Self-Efficacy sedang tidak
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melakukan kesalahan dalam menerapkan ide, namun cenderung kurang yakin

terhadap hasil pekerjaannya karena merasa kemampuannya kurang dalam

mengerjakan soal.

4.5.2.3 Deskripsi Proses Berpikir Kreatif Subjek Kategori Self-Efficacy Rendah

Subjek dengan kategori Self-Efficacy tinggi diambil dari siswa dengan

hasil tes pada TKBK 1 dan TKBK 2. Dua siswa yang dijadikan subjek penelitian

merupakan siswa dengan tingkat cukup kreatif dan kurang kreatif karena kedua

siswa tersebut berada pada kategori Self-Efficacy rendah. Setelah subjek dipilih

dan dilakukan analisis terhadap hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara,

diperoleh proses berpikir kreatif sebagai berikut.

Pada tahap mensintesis ide, subjek dengan Self-Efficacy rendah cenderung

tidak dapat memahami soal dengan baik. Subjek dapat mengumpulkan informasi

penting yang diperlukan untuk membentuk ide. pengetahuan yang dimiliki subjek

Self-Efficacy rendah bersumber dari pengalaman belajar di kelas saja.

Pada tahap membangun ide, subjek dengan Self-Efficacy rendah

memunculkan ide dengan mencari rumus luas maupun volume dari bangun yang

diketahui serta bilangan-bilangan yang mudah sebagai ukuran serta topik yang

digunakan untuk mengajukan pertanyaan. Aspek yang dimunculkan tiap subjek

berbeda-beda. Pada subjek dengan TKBK 2, aspek yang dimunculkan adalah

kebaruan. Subjek dengan TKBK 1, aspek yang dimunculkan adalah fleksibilitas.

Pada tahap ini, terkadang subjek dengan Self-Efficacy rendah ragu dalam

mengungkapkan gagasannya karena ragu pemikirannya kurang tepat. Hal ini

sesuai dengan pendapat Mastur (2012) bahwa kepercayaan diri siswa dapat

menimbulkan hambatan besar pada hasil belajarnya. Siswa yang memiliki

kepercayaan diri yang rendah cenderung kurang berani dalam menampilkan

kreatifitas.

Pada tahap merencanakan penerapan ide, siswa dengan Self-Efficacy

rendah cenderung tidak produktif dalam memilih idenya karena gagasan yang

dibentuk saat membangun ide terbatas. Subjek dengan self-eficacy rendah

memilih ide yang paling mudah diterapkan atau menggunakan satu-satunya ide

yang sudah dibangun sebelumnya.
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Pada tahap menerapkan ide, subjek dengan self-eficacy rendah cenderung

mengalami kesulitan dalam menerapkan idenya. Kesulitan mendasar yang dialami

adalah kesulitan menghitung. Subjek dengan Self-Efficacy rendah tidak

melakukan kesalahan dalam menerapkan ide, namun cenderung tidak yakin

terhadap hasil pekerjaannya karena merasa kemampuannya kurang dalam

mengerjakan soal.

4.5.3 Pembahasan Respon Siswa

Model pembelajaran Creative Problem Solving memiliki beberapa tahapan

pembelajaran. Tahapan tersebut terdiri dari klarifikasi masalah, brainstorming,

seleksi dan evaluasi, serta implemenasi (Pepkin, 2004). Penelitian ini

menggunakan aktivitas problem posing. Siswa dibebaskan untuk membuat

pertanyaan berdasarkan informasi yang sudah diberikan. Peneliti melakukan

analisis mengenai angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap

penerapan model pembelajaran Creative problem Solving dalam aktivitas problem

posing.

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa pada tahap klarifikasi

masalah, siswa setuju terhadap pemberian soal matematika berupa masalah sehari-

hari. Hal ini ditunjukkan dengan ketertarikan siswa ketika diberikan soal

matematika berupa masalah sehari-hari. Siswa lebih aktif bertanya ketika

diberikan soal berupa masalah sehari-hari. Selain itu, sebagian siswa mampu

membuat catatan yang membantu memudahkan siswa dalam memahami materi

dengan bahasanya sendiri. Sejalan dengan pendapat Conney sebagaimana dikutip

oleh Shadiq (2004) bahwa suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika

pertanyaan itu menunjukkan suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh

suatu prosedur yang sudah diketahui siswa. Namun ada beberapa siswa yang tidak

setuju dengan indikator tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada siswa

yang tidak paham terhadap soal matematika sehingga tidak dapat mengikuti

pembelajaran dengan maksimal.

Tahap selanjutnya adalah brainstorming. Pada tahap ini, siswa setuju

apabila ia mengerjakan soal matematika yang memiliki penyelesaian lebih dari

satu langkah membuat siswa termotivasi untuk belajar. Artinya, siswa lebih
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tertarik untuk mengerjakan soal matematika apabila soal tersebut memiliki banyak

langkah. Siswa juga setuju terhadap aktivitas bertukar ide (diskusi) dengan teman

sebaya saat menyelesaikan soal matematika. Hal ini terlihat ketika siswa diberikan

soal matematika. Mereka mendiskusikan infomasi serta langkah apa saja yang

perlu mereka ambil dalam menyelesaikan soal tersebut dengan mudah. Siswa juga

dapat memahami soal dengan mudah. Artinya, siswa dapat mengungkapkan

kembali soal tersebut dengan bahasanya sendiri sehingga lebih mudah dimengerti.

Hal ini sejalan dengan pendapat Bilal (2012) bahwa kegiatan ini mendorong siswa

untuk menghasilkan jumlah ide tertinggi yang bervariasi dan kreatif dan tidak

membatasi kebebasan menghasilkan ide-ide sehingga memungkinkan siswa untuk

berpindah dari satu langkah ke langkah lain dengan bebas setelah memahami

masalah yang diberikan.

Selanjutnya adalah tahap evaluasi dan seleksi. siswa cenderung setuju

apabila mereka membuat rencana penyelesaian dalam mengerjakan soal tersebut

serta menjalankan rencana tersebut. Artinya, siswa lebih senang berdiskusi dengan

teman sebaya untuk mengungkapkan gagasannya serta bertukar pendapat dengan

teman sebaya sehingga memperoleh rencana penyelesaian yang lebih mudah

untuk digunakan. Siswa juga cenderung setuju bahwa siswa selalu menemukan

rumus saat mengerjakan soal. Hal ini didapatkan siswa ketika ia senang berdiskusi

untuk menentukan langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan

masalah. Sejalan dengan pendapat

Tahap yang terakhir adalah tahap implementasi. Pada tahap ini siswa

cenderung setuju bahwa pada saat mengerjakan soal, siswa bebas menggunakan

cara yang mereka senangi. Hal ini dapat dilihat dari keberagaman cara serta

jawaban yang berikan siswa saat menyelesaikan soal matematika. Siswa juga

cenderung setuju bahwa mereka mengkoreksi kembali langkah-langkah yang telah

dilakukan. Artinya, siswa mengantisipasi kemungkinan terjadinya kesalahan pada

saat mengerjakan soal sehingga berkurangnya kemungkinan terjadi kesalahan

penyelesaian. Sejalan dengan pendapat Farida (2015) bahwa kesalahan dalam

menafsirkan solusi bisa terjadi karena siswa tidak memperhatikan apa yang

ditanyakan dalam soal ataupun terburu-buru dan kurang teliti dalam melakukan
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perhitungan. Soal kuis juga diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk

menambah pemahaman siswa terhadap pembelajaran saat itu. Hal ini dapat

ditunjukkan dari hasil rekapitulasi respon siswa. Berdasarkan hasil rekapitulasi

respon siswa, siswa cenderung setuju bahwa bentuk soal pada kuis membantu

siswa memahami materi yang disampaikan di kelas.

Melalui aktivitas problem posing, siswa lebih mudah memahami materi

pembelajaran. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil rekapitulasi respon siswa.

Siswa cenderung setuju bahwa aktivitas problem posing pada saat pembelajaran

membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Artinya,

siswa cenderung tidak melakukan kesalahan dalam menentukan informasi-

informasi yang terdapat pada soal sehingga dapat mengurangi terjadinya

kesalahan yang akan timbul. Hal ini sejalan dengan Syarief & Utami (2013 : 65)

bahwa problem posing memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencapai

pemahaman yang lebih luas terhadap suatu topic dan konsep-konsep yang

diajarkan di kelas. Siswa juga cenderung lebih aktif dengan adanya aktivitas

problem posing. Siswa lebih sering bertanya serta menjawab pertanyaan dari

teman sebayanya ketika diberikan soal matematika. Kegiatan tersebut dapat

mendorong siswa untuk mendapatkan pengetahuan baru. Siswa setuju bahwa

aktivitas problem posing dapat menumbuhkan suasana belajar yang

menyenangkan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya pemahaman lebih siswa

terhadap soal yang diberikan dan menjadikan siswa lebih aktif.

Penelitian ini juga menggunakan Lembar Diskusi Siswa (LDS) dan alat

peraga pada saat pembelajaran. Siswa cenderung setuju bahwa bahasa yang

digunakan dalam LDS mudah dipahami sehingga siswadapat mengerjakan

kegiatan yang ada pada LDS dengan mudah. Namun ada sebagian siswa yang

tidak setuju. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya beberapa pertanyaan yang

timbul mengenai pemahaman tentang instruksi yang terdapat pada LDS.

Pertanyaan-pertanyaan yang timbul tersebut sudah dapat dijawab oleh teman

sebayanya. Siswa cenderung setuju bahwa siswa tertarik dengan penampilan

tulisan dan gambar yang disajikan dalam LDS. Siswa cenderung aktif dalam
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mendiskusikan permasalahan serta dapat lebih memahami soal yang ada pada

LDS dengan baik.

Selain dilakukan pembelajaran, siswa juga diberikan soal tes akhir pada

pertemuan kelima. Soal tes akhir diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi respon siswa, siswa cenderung setuju bahwa bentuk

soal pada tes akhir kemampuan berpikir kreatif membantu siswa lebih memahami

materi yang diajarkan di kelas.

4.5.4 Pembahasan Kendala Siswa

Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem

Solving dengan aktivitas problem posing yang dilakukan oleh guru di kelas VIII G

SMP Negeri 3 Cepu mengalami beberapa kendala baik dari sudut pandang guru

maupun sudut pandang siswa. Pada penelitian ini, kendala yang dihadapi dapat

dilihat dari sudut pandang guru yang berasal dari pengamatan guru selama proses

pembelajaran, sedangkan sudut pandang siswa data dilihat dari cuplikan

wawancara yang dilakukan dengan beberapa siswa, angket respon siswa serta

keluhan yang disampaikan siswa selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru, kendala yang

dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan model

pembelajaran Creative Problem Solving dengan aktivitas problem posing adalah

kondisi dimana siswa dapat mengungkapkan pendapat. Hal itu sesuai dengan

salah satu sintaks dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving dengan aktivitas problem posing adalah brainstorming.

Pada tahap brainstorming, siswa diminta berdiskusi untuk mengungkapkan

informasi apa saja yang terdapat dalam soal serta langkah-langkah penyelesaian

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil pengamatan,

siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk berdiskusi dalam menentukan

langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Hal ini terjadi karena

siswa belum terbiasa melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran

Creative Problem Solving. Sejalan dengan pendapat Rofiq (2010) bahwa kegiatan



325

berdiskusi membutuhkan waktu yang lama sehingga sulit untuk mencapai target

kurikulum.

Kendala lain yang dihadapi oleh guru adalah belum terbiasanya siswa

melakukan aktivitas problem posing (pengajuan masalah). Guru selalu

memberikan kegiatan terbimbing pada setiap pertemuannya untuk melatih siswa

dalam mengajukan masalah. Siswa juga masih sering bertanya mengenai

pertanyaan apa yang sekiranya cocok dengan informasi yang sudah disajikan. Hal

ini membuat guru memberikan beberapa contoh diluar LDS untuk membantu

siswa dalam mengajukan masalah. Sejalan dengan pendapat Syarief & Utami

(2013) bahwa siswa yang kurang sungguh-sungguh dalam melaksanakan

pembelajaran dan kurang memahami materi ataupun informasi dengan baik

membuat siswa kesulitan dalam mengajukan masalah.

Kendala selanjutnya adalah ada beberapa siswa yang sering izin untuk

melakukan kegiatan diluar pembelajaran. Hal ini membuat siswa tersebut tidak

bisa mengikuti pembelajaran sampai selesai. Siswa yang tidak bisa mengikuti

pembelajaran sampai selesai tersebut merasa kebingungan ketika mengerjakan

soal kuis yang diberikan oleh guru. Hal ini bisa terjadi karena siswa tidak terbiasa

mengerjakan soal dengan model tersebut. sejalan dengan pendapat Dewiyani

(2008) suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan tersebut

menunjukkan adanya suatu tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu

prosedur yang biasa siswa lakukan.

Kemudian guru juga memberikan angket dan melakukan wawancara

kepada beberapa siswa terkait kendala yang siswa rasakan selama melakukan

pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem Solving dalam

aktivitas problem posing. Kendala yang dihadapi siswa dalam melaksanakan

pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem Solving dengan

aktivitas problem posing adalah siswa masih merasa kebingungan dalam

mengajukan masalah (problem posing) serta kurangnya pemahaman siswa

terhadap soal yang diberikan. Meskipun demikian, siswa dapat berdiskusi untuk

menentukan pertanyaan yang sesuai dengan informasi yang diberikan serta dapat

memperbaiki pemahamannya terhadap soal yang diberikan melalui diskusi dengan
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teman pada tahap brainstorming. Hal ini membuat siswa dapat menyelesaikan

masalah dengan baik.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh simpulan

mengenai ketuntasan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII yang diajar

menggunakan model pembelajaran CPS pada aktivitas problem posing pada

materi kubus dan balok, deskripsi proses berpikir kreatif siswa kelas VIII dalam

model pembelajaran CPS pada aktivitas problem posing di setiap TKBK, respon

siswa kelas VIII dalam menyelesaikan masalah matematika dengan aktivitas

problem posing, dan kendala yang dihadapi siswa kelas VIII dalam menyelesaikan

matematika dengan aktivitas problem posing adalah sebagai berikut.

1. Ketuntasan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada

pembelajaran CPS dalam aktivitas problem posing pada materi kubus dan

balok

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa yang lulus KKM telah

mencapai 75%, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif

siswa kelas VIII pada pembelajaran CPS dalam aktivitas problem posing pada

materi kubus dan balok mencapai ketuntasan secara klasikal. Berdasarkan hasil uji

rata-rata satu pihak yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa telah mencapai KKM yaitu 65,

sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII

pada pembelajaran CPS dalam aktivitas problem posing pada materi kubus dan

balok mencapai ketuntasan secara individual.

2. Deskripsi proses berpikir kreatif siswa kelas VIII dalam model

pembelajaran CPS dalam aktivitas problem posing di setiap TKBK

Pada tahap mensintesis ide, baik subjek Self-Efficacy tinggi, sedang

maupun rendah dapat memahami soal dengan baik. Subjek dengan Self-Efficacy

tinggi, sedang dan rendah dapat mengumpulkan informasi-informasi penting

untuk membentuk ide. Subjek dengan Self-Efficacy tinggi dapat memperoleh
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pengetahuan dari pengalaman belajar di kelas, bimbel dan juga

memperoleh pengetahuan dari pengalaman sehari-hari sedangkan subjek dengan

Self-Efficacy sedang dan rendah memperoleh pengetahuan dari pengalaman

belajar di kelas.

Pada tahap membangun ide, subjek dengan Self-Efficacy tinggi, sedang

dan rendah mencari rumus-rumus luas dan volume dari bangun ruang serta

bilangan yang mudah. Semakin tinggi tingkat kreatif siswa, ide yang dimunculkan

semakin kompleks.

Pada tahap merencanakan penerapan ide, subjek Self-Efficacy tinggi lancar

dan produktif dalam memilih ide, sedangkan subjek Self-Efficacy sedang dan

rendah cenderung kurang lancar dan produktif dalam memilih ide. Baik subjek

Self-Efficacy tinggi, sedang maupun rendah memilih ide yang paling mudah,

paling sesuai serta sering digunakan.

Pada tahap menerapkan ide, subjek Self-Efficacy tinggi tidak mengalami

kesulitan dalam menerapkan ide. Subjek Self-Efficacy sedang cenderung tidak

mengalami kesulitan dalam menerapkan ide. Sedangkan subjek Self-Efficacy

rendah cenderung mengalami kesulitan dalam menerapkan ide.

3. Respon siswa kelas VIII terhadap model pembelajaran CPS dalam

aktivitas problem posing

Pada tahap klarifikasi masalah, siswa tertarik ketika diberikan soal

matematika berupa masalah sehari-hari. Siswa juga dapat mengungkapkan

kembali soal dengan bahasa yang mudah siswa mengerti. Pada tahap

brainstorming, ketika mengerjakan soal matematika lebih dari satu langkah

membuat siswa termotivasi untuk belajar. Siswa juga merasa senang dengan

aktivitas bertukar ide saat menyelesaikan soal matematika. Pada tahap evaluasi

dan seleksi, siswa selalu membuat rencana penyelesaian dalam mengerjakan soal

yang diberikan dan menjalankan rencana tersebut. Siswa juga selalu menemukan

rumus yang digunakan untuk mengerjakan soal. Siswa tertarik dengan

penggunaan alat peraga volume yang membantu siswa dalam menemukan rumus

volume materi kubus dan balok. Pada tahap implementasi, siswa bebas

menggunakan cara yang siswa senangi. Setelah menemukan jawaban, siswa
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mengoreksi kembali langkah-langkah yang telah siswa lakukan. Setelah

menyelesaikan satu soal, siswa tertantang untuk membuat pertanyaan baru

berdasarkan permasalahan yang ada pada LDS. Bentuk soal pada kuis membantu

siswa dalam memahami materi kubus dan balok. Bentuk soal pada Tes akhir

kemampuan berpikir kreatif membantu siswa lebih memahami materi kubus dan

balok.

Pada saat pembelajaran siswa diberikan aktivitas problem posing. Siswa

menjadi lebih aktif dengan adanya aktivitas membuat soal didalam pembelajaran.

Suasana belajar lebih menyenangkan dengan aktivitas membuat soal. Siswa dapat

menambahkan informasi baru berdasarkan permasalahan yang ada pada LDS.

Siswa senang mengerjakan pertanyaan yang sudah siswa buat sebelumnya.

Pada saat pembelajaran, siswa diberikan LDS. Bahasa yang digunakan

dalam LDS mudah dipahami sehingga siswa dapat mengerjakan kegiatan yang

ada dalam LDS dengan mudah. Siswa tertarik dengan penampilan tulisan dan

gambar yang disajikan dalam LDS.

4. Kendala yang dihadapi siswa kelas VIII selama pembelajaran

menggunakan model pembelajaran CPS dalam aktivitas problem posing

Kendala yang dihadapi berdasarkan pengamatan guru adalah siswa

membutuhkan lebih banyak waktu untuk berdiskusi menentukan langkah-langkah

yang digunakan untuk menyelesaikan soal, belum terbiasanya siswa melakukan

aktivitas problem posing, kurangnya pemahaman materi bagi siswa yang sering

berhalangan hadir.

Kendala yang dihadapi berdasarkan hasil angket dan wawancara adalah

siswa masih merasa kebingungan dalam pengajuan masalah (problem posing)

serta kurangpahamnya siswa dalam memahami masalah.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Cepu hendaknya dapat

mengembangkan berpikir kreatif dengan memahami bagaimana proses berpikir

kreatif siswa bila ditinau dari Self-Efficacy siswa. Alternatif yang ditempuh adalah
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mendorong penggunaan pengetahuan atau pengalaman sehari-hari dan mendorong

siswa untuk lebih yakin serta teliti mencari solusi.

2. Guru perlu membudayakan siswa dengan lingkungan belajar yang kreatif

dengan cara memberikan pembelajaran dan soal-soal yang menuntut siswa

berpikir kreatif.

3. Guru membiasakan siswa dengan pembelajaran menggunakan aktivitas

problem posing agar siswa lebih aktif untuk bertanya.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menganalisis proses berpikir

kreatif siswa supaya keyakinan atas kemampuan diri sendirinya muncul.

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan proses berpikir

kreatif siswa.
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